
ABSTRAK

Pergeseran Peran Kiai Dari Pesantren Ke Politik

(Studi Deskriptif: Kecamatan Sreseh Sampang )

Politik kiai di Indonesia sangat marak terjadi, para ustadz dan kiai berduyun-
duyun terjun dalam arena politik praktis. Sosok kiai yang ada di sreseh menjadi incaran 
peneliti, karena di daerah ini figure kiai sangat dominan dan di hormati juga para kiai 
yang ada di kecamatan ini bukan hanya memilki peran penting dalam perpolitikan sreseh 
saja akan tetapi peran kiai ini juga mempengaruhi perpolitikan di Kabupaten Sampang.

Fokus penelitian ini adalah Pergeseran Peran Kiai Dari Pesantren Ke Politik. 
Figure seorang kiai sangat berperan atau mengambil andil yang cukup besar dalam hal 
ini, sebab sebagaimana kita ketahui pada masyarakat madura peranan tokoh agama 
memiliki peranan yang sangat penting karena daerah ini menjunjung tinggi kualitas 
beragama yaitu agama islam. Disini bisa kita gambarkan dengan seksama bahwa peranan 
kiai cakupannya semakin luas dan melebar, semula peranan kiai hanya sebagai seorang 
ustadz kini merambah dalam dunia perpolitikan, baik itu dalam mencalonkan diri sebagai 
anggota DPRD ataupun paling tidak menjadi pengurus partai politik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang pergeseran peran kiai dari 
pesantren ke politik yang ada di kecamatan Sereseh Sampang Madura dan 
mengungkapkan faktor-faktor apasajakah yang menjadi sebab tertariknya para kiai di 
Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang hinggperan kiai mengalami pergeseran dari 
pesantren ke politik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan 
agar peneliti dapat memperoleh gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai 
fakta dan sifat objek penelitian. Sehingga diharapkan menjawab rumusan masalah yang 
ada.

Berdasarkan temuan data peneliti menganalisis bahwa pergeseran peran kiai di 
Sreseh merubah konfigurasi politik. Para kiai yang sebelumnya sebagai elite agama kini 
lambat laun memasuki ranah politik. Pluralitas keluasan politik di Kecamatan Sreseh 
merupakan pada keikutsertaan kiai dalam pencalonan anggota dewan yang dulunya 
monoalistik kini menjadi pluralistrik. Pergeseran peran kiai di Kecamatan Sreseh 
Sampang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal 
meliputi (1) Revisi Undang-Undang Pemilu, dengan adanya revisi ini para kiai 
memperoleh ruang gerak dan kesempatan terjun dalam dunia politik. (2) adanya multi 
partai, berbeda dengan masa orde baru yang hanya memiliki tiga partai saja, setelah 
reformasi bergulir maka partai politik semakin banyak, partai politik berbasis 
keagamaanpun juga semakin bervariasi. Sedangkan pada faktor Internal meliputi (1) 
motivasi kiai dalam pencalonan dirinya (2) latarbelakang kiai kenapa mencalonkan 
dirinya sebagai anggota legislative.(3) pemahaman kiai tentang apa itu politik
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Penulis


ABSTRAK


Pergeseran Peran Kiai Dari Pesantren Ke Politik


(Studi Deskriptif: Kecamatan Sreseh Sampang )


Politik kiai di Indonesia sangat marak terjadi, para ustadz dan kiai berduyun-duyun terjun dalam arena politik praktis. Sosok kiai yang ada di sreseh menjadi incaran peneliti, karena di daerah ini figure kiai sangat dominan dan di hormati juga para kiai yang ada di kecamatan ini bukan hanya memilki peran penting dalam perpolitikan sreseh saja akan tetapi peran kiai ini juga mempengaruhi perpolitikan di Kabupaten Sampang.

Fokus penelitian ini adalah Pergeseran Peran Kiai Dari Pesantren Ke Politik. Figure seorang kiai sangat berperan atau mengambil andil yang cukup besar dalam hal ini, sebab sebagaimana kita ketahui pada masyarakat madura peranan tokoh agama memiliki peranan yang sangat penting karena daerah ini menjunjung tinggi kualitas beragama yaitu agama islam. Disini bisa kita gambarkan dengan seksama bahwa peranan kiai cakupannya semakin luas dan melebar, semula peranan kiai hanya sebagai seorang ustadz kini merambah dalam dunia perpolitikan, baik itu dalam mencalonkan diri sebagai anggota DPRD ataupun paling tidak menjadi pengurus partai politik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang pergeseran peran kiai dari pesantren ke politik yang ada di kecamatan Sereseh Sampang Madura dan mengungkapkan faktor-faktor apasajakah yang menjadi sebab tertariknya para kiai di Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang hinggperan kiai mengalami pergeseran dari pesantren ke politik.


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan agar peneliti dapat memperoleh gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta dan sifat objek penelitian. Sehingga diharapkan menjawab rumusan masalah yang ada.


Berdasarkan temuan data peneliti menganalisis bahwa pergeseran peran kiai di Sreseh merubah konfigurasi politik. Para kiai yang sebelumnya sebagai elite agama kini lambat laun memasuki ranah politik. Pluralitas keluasan politik di Kecamatan Sreseh merupakan pada keikutsertaan kiai dalam pencalonan anggota dewan yang dulunya monoalistik kini menjadi pluralistrik. Pergeseran peran kiai di Kecamatan Sreseh Sampang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi (1) Revisi Undang-Undang Pemilu, dengan adanya revisi ini para kiai memperoleh ruang gerak dan kesempatan terjun dalam dunia politik. (2) adanya multi partai, berbeda dengan masa orde baru yang hanya memiliki tiga partai saja, setelah reformasi bergulir maka partai politik semakin banyak, partai politik berbasis keagamaanpun juga semakin bervariasi. Sedangkan pada faktor Internal meliputi (1) motivasi kiai dalam pencalonan dirinya (2) latarbelakang kiai kenapa mencalonkan dirinya sebagai anggota legislative.(3) pemahaman kiai tentang apa itu politik
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BAB I


PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Politik kiai di Indonesia sangat marak terjadi, para ustadz dan kiai berduyun-duyun terjun dalam arena politik praktis. Usaha ini tidaklah sia-sia, karena hasilnya banyak figur kiai yang berhasil menduduki posisi penting di pentas pemerintahan kita; ada yang duduk sebagai anggota Dewan mulai dari tingkat yang paling bawah di daerah-daerah sampai di tingkat yang paling atas (DPR RI pusat), bahkan posisi terpenting dalam negara sebagai Presiden pernah berhasil diraih pula oleh sosok kiai (baca; GUS DUR).


Pencalonan para kiai meningkat secara signifikan, kiai yang memiliki massa yang cukup banyak menjadi sorotan para partai-partai politik yang berbasis keagamaan maupun yang bersifat universal untuk memperoleh massa, Partai-partai politik ini memberikan  fasilitas yang sangat mudah untuk menjadi tunggangan politik agar mereka bisa mendapatkan suara yang sebanyak-banyaknya pada pemilihan umum.

Dengan terjunnya kiai dalam pemerintahan atau politik, mau tidak mau para kiai memilki double job yaitu perannya sebagai penceramah, pembimbing umat dalam ranah keagamaan kini bertambah pembimbing umat di ranah politik. Posisi peran kiai telah memberikan tempat peratara bagi umat Islam dengan memberi mereka pemahaman apa yang terjadi di sekitarnya ataupun di  tingkat nasional. Para penduduk desa yang biasa menyebut diri mereka orang awam, sadar bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di tingkat nasional. Hubungan yang dekat antara penduduk desa tersebut dengan kiai menempatkan kiai pada posisi sebagai penerjemah yang memberikan penjelasan dalam konteks agama dan mengklarifikasi berbagai masalah bangsa pada umumnya.

Figure kiai dulu hanya sebagai pemimpin Islam informal, kiai adalah orang yang diyakini penduduk desa mempunyai otoritas yang sangat besar dan kharismatik. Hal ini karena kiai adalah orang suci yang dianugrahi berkah, juga kiai adalah salah satu yang dianggap sebagai pewaris para nabi oleh masyarakat. Sehingga kiai dipandang mempunyai kelebihan yang luar biasa yang membuat kepemimpinannya diakui secara umum. Disamping kelebihan personalnya otoritas kiai dan hubungan akrabnya dengan anggota masyarakat telah dibentuk oleh kepedulian dan otoritasnya pada kepentingan-kepentingan umat Islam.

Peran kiai secara ideal adalah yang bersih dari politik praktis dan mengembalikan posisi sebagai sebagai organisasi sosial keagamaan yang mengedepankan kegiatan keagamaan, pendidikan, sosial, ekonomi, serta mengembalikan ulama sebagai pemimpin yang sebenarnya dan meniru gaya kepemimpinan rosulullah. Tetapi pada kenyataannya posisi kiai dimanfaatkan oleh elite politik.

Maka nyatalah kemudian apa yang dipersangkakan orang, bahwa dunia politik sering diidentikkan dengan dunia hitam, kotor dan kejam. Hingga tak jarang ditemui istilah-istilah politik yang konotasinya negatif, misalnya: politik kotor, politisi busuk, politik uang, politik pecah belah dan lain seterusnya.  Sementara itu, segala aktivitas manusia dalam kesehariannya tidak akan lepas dari nuansa politis dilihat dari aspek manapun; baik dari aspek yang paling dekat secara leterlik atau pun secara umum, yaitu hal-hal yang berkenaan dengan tata negara; urusan yang mencakup siasat dalam pemerintahan dalam negeri atau dengan negara lain.

Di pulau Garam, khususnya kecamatan sreseh sampang yang menjadi tempat penelitian penulis tidak luput dari peran kiai dalam membangun dan memimpin segala sesuatu baik itu masalah keagamaan maupun masalah politik. Dalam segala bidang para kiai di kota sreseh Sampang ini memegang kendali yang cukup besar daripada elite lokal. Terbukti kepala desa, bupati, caleg-calegnya, ataupun gubenurnya lebih didomonasi oleh kiai baik yang langsung menjabat baik itu kiai yang memiliki pondok pesantren, maupun sosok kiai yang tidak memiliki pondok pesantren ataupun hanya menjadikan “anak buahnya” sebagai kepanjang tanganannya.

Pada kenyataanya peranan figur seorang kiai sangat berperan atau mengambil andil yang cukup besar dalam hal ini, sebab sebagaimana kita ketahui pada masyarakat madura peranan tokoh agama memiliki peranan yang sangat penting karena daerah ini menjunjung tinggi kualitas beragama yaitu agama islam. Disini bisa kita gambarkan dengan seksama bahwa peranan kiai cakupannya semakin luas dan melebar, semula peranan kiai hanya sebagai seorang ustadz kini merambah dalam dunia perpolitikan, baik itu dalam mencalonkan diri sebagai anggota DPRD ataupun paling tidak menjadi pengurus partai politik.

Sosok kiai yang ada di sreseh menjadi incaran peneliti, karena di daerah ini figure kiai sangat dominan dan di hormati juga para kiai yang ada di kecamatan ini bukan hanya memilki peran penting dalam perpolitikan sreseh saja akan tetapi peran kiai ini juga mempengaruhi perpolitikan di Kabupaten Sampang. Di samping itu tingkat pencalonan di kecamatan sreseh ini selalu mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Salah satu bukti terjadi pergeseran peran ini adalah dari adanya jumlah peningkatan pencalonan diri para kiai menjadi calon anggota DPRD kota Sampang pasca Orde Baru yaitu pada tahun 1999 sampai 2009. Tahun 1999 yang mencalonkan diri sebagai anggota legislatif sebanyak 160 orang ni dari berbagai kalangan. PKB partai yang baru didirikan oleh para ulama yang pada saat itu di ketuai oleh mantan Presiden Aburrahman Wahid yang biasa dipanggil GUS DUR dan baru pertama kali mengikuti pesta demokrasi di Indonesia memperoleh 18 kursi, sedangkan PPP yang dulunya merupakan partai pada massa Orde Baru hanya memperoleh 12 kursi, GOLKAR yang pada masa Orde Baru selalu memperoleh posisi pertama hanya memperoleh 2 kursi kalah daro partai PDI-P yang memperoleh 5 kursi.

Pemilu kedua yang diselenggarakan pada tahun 2004 pasca Orde Baru. Pada Pemilu tahun ini berdasarkan UU No.12/2003, sistem yang digunakan dalam pemlihan legislatife adalah sisitem proposional dengan daftar terbuka (ps. 6 ayat 1). Dalam sistem ini, selain mencantumkan lambing partai sekaligus daftar nama calon legislative. Dengan demikian, para pemilih partai dan calon yang dikehendaki. Melalui sistem proposional dengan daftar terbuka, masyarakat tidak lagi hanya mencoblos tanda gambar partai, tetapi boleh memilih orang dari masing-masing kandidat (Ari Dwipayana, 2006: 7).

Pemilu 2004 ini merupakan pemilu yang dapat memilih calon legislatif secara langsung pertama kali nya di Kecamatan Sreseh. Pemilihan ini di ikuti 24 partai politik dengan jumlah keseluruhan calon legislatif berbasic kiai sebanyak 104 orang dan jumlah calon legislatif yang berbasic kiai dari kecamatan Sreseh sendiri sebagai tempat yang diteliti penulis sebanyak 15 oang kiai yang kemudian hanya 11 orang kiai yang duduk di DPRD sampang.

Tahun 2009 pemilihan anggota legislatif kembali terlaksana dengan terbuka, langsung, jujur dan adil, di ikuti oleh 44 partai politk dengan jumlah keseluruhan calon legislatif berbasic kiai sebanyak 107 orang kiai dan jumlah calon legislatif yang berbasic kiai dari kecamatan Sreseh sendiri sebagai tempat yang diteliti penulis sebanyak 53 orang kiai yang kemudian hanya 25 orang kiai yang duduk di DPRD sampang.

Dari perolehan data tersebut memunculkan pertanyaan sejauh mana politik kiai di Sreseh memainkan perannya dalam membangun sistem pemerintahan yang lebih bagus sesuai dengan misi sucinya, dan bagaiman proses penyeleksian kandidat kiai menjadi calon baik itu secara legislatife, eksekutif, pemilihan kepala daerah, ataupun pemilihan kepala dusun yang terjadi di Kecamatan Sreseh sehingga para kiai  memiliki double job yang memunculkan pergeseran peran kiai.

Oleh karena itu study ini berusaha mencermati bagaimana proses terbentuknya pergeseran peran kiai yang awalnya hanya berperan sebagai pembimbing keagamaan dalam lingkup pesantren kini merambah menjadi pembimbing politik. Penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Sreseh dikarenakan peneliti melihat adanya ledakan partisipasi masyarakat khusus nya para kiai yang ingin terjun ke ranah politik bukan hanya sebagai pembimbing politik lagi melainkan menjadi pembimbing politik bagi masyarakat Sreseh. Di Kecamatan ini pula mempunyai basis partai politik yang diselalu memperoleh suara paling banyak pada pemilihan-pemilihan baik legislative, eksekutif, kepala desa, ataupun kepala dusun yaitu PPP dan PKB sehingga bisa menimbulkan dampak perpolitikan yang sangat panas pada setiap desa maupun dusun.


1.2Rumusan Masalah


Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan dua masalah pokok yang akan dikaji pada penelitian ini, yaitu:


1. Bagaimana konfigurasi kekuatan politik di Kecamatan Sereseh Sampang Madura?

2. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan pergeseran peran politik kiai dari pesantren ke politik yang ada di Kecamatan Sereseh Sampang Madura?


1.3
Tujuan


Adapun tujuan daripada dilakukannya penelitian ini adalah untuk:


1. Tujuan teoritis:


2. Mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang terbentuknya pergeseran peran kiai dari pesantren ke politik yang ada di kecamatan Sereseh Sampang Madura dan mengungkapkan faktor-faktor apasajakah yang menjadi sebab tertariknya para kiai di Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang untuk mengalihkan perannya dari peran sebagai pengasuh dan pendidik keagamaan, peran moral dan sosial di masyarakat sekitar kepada peran politik praktis. 

3. Tujuan praktis:


· Dimaksudkan sebagai syarat wajib yang harus dipenuhi oleh penulis sebagai mahasiswa untuk dapat menyelesaikan studi dan lulus dari seluruh rangkaian perkuliahan sebagaimana telah ditentukan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu kajian pengembang di ruang disiplin ilmu politik yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, peneliti dan pengamat politik.

2. Secara umum diharapkan memberikan sumbangsih pada penelitian kasus yang ditulis oleh peneliti bagi pengkaji ilmu politik khususnya dan pada masyarakat luas umumnya.

1.5. Tinjauan Pustaka


1.5.1. Konseptualisasi


1.5.1.1 Kiai


Sejauhmana kebenaran dugaan ini, ahli bahasa mungkin memiliki jawabannya. Kata ulama di dalam Alquran dijumpai 2 kali, Pertama : di dalam surat As Syu’ara’ ayat 197, intinya berbicara soal ayat-ayat Quraniah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang semestinya di kuasai oleh para ulama, sekaligus sindiran kepada ulama Bani Israil yang tidak mau mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi akhir zaman. Yang Kedua : terdapat dalam surat Al-Fathir ayat 28, ketika membicarakan ayat-ayat Kauniah (alam semesta) berupa hujan yang diturunkan dari langit dan menghasilkan aneka ragam buahbuahan, dan keindahan alam semesta, yaitu gunung yang berwarna warni, begitu pula kejadian manusia yang bermacam ragam warna kulit yang semuanya itu mengandung falsafah yang tersirat di dalamnya, dan pada gilirannya membuahkan rasa takut kepada Allah SWT, yang biasanya hanya ulama dapat merenungkannya dan benar-benar takut kepada sang penciptanya.


Penekanan di dalam dua ayat di atas adalah rasa takut kepada Allah lewat  penguasaan ayat Quraniah (wahyu) dan perenungan ayat-ayat Kauniah (alam semesta), dan rasa takut (khâsyyah) itulah yang mendorong untuk taat menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan di dalam Kamus Besar diartikan orang ahli di dalam agama Islam. Nampaknya panggilan ulama, yang notabenenya untuk kelompok (karena dalam bentuk jamak) sudah dipergunakan untuk panggilan perorangan. Sebenarnya untuk perorangan disebutkan “‘alim”, bukan ulama. Da’i berasal dari kata da’a (menyeru, memanggil, mengajak). Dalam terminologi dakwah dipergunakan untuk mengajak ke jalan Allah. Banyak kata-kata da’i, dan pecahannya di dalam Alquran, dan tidak semuanya mengajak ke jalan Allah SWT, ada juga yang mengajak ke neraka, seperti di dalam surat Al-Baqarah, ayat 221, ketika berbicara soal larangan menikah dengan laki-laki atau perempuan musyrik, mereka bertujuan untuk mengajak ke neraka. Akan tetapi dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata da’i sudah digunakan untuk yang baik, yaitu penyebar luas agama Islam. Seperti firman Allah SWT.: “Ajaklah mereka ke jalan Tuhanmu dengan hikmah, pelajaran, dan dialog yang terbaik.” (Dalam jurnal Maulana Mukhlis Dosen Jurusan Ilmu Pemerintahan FISIP Unila).


Menurut Endang Turmudi (2004:31) kiai dapat di bedakan menjadi empat kategori yaitu kiai pesantren, kiai tarekat, kiai politik dan kiai panggung sesuai dengan kegiatan-kegiatan khusus mereka dalam pengembangan Islam. Meskipun demikian, pada kenyataannya seorang kiai dapat di golongkan lebih dalam satu kategori. Dari empat kategori  tersebut kiai dapat di bagi menjadi  dua kategori lebih besar dalam kaitannya dengan pengikutnya, yaitu: 


1. Kiai yang mempunyai pengikut yang lebih banyak dan pengaruh yang lebih luas dari pada kiai yang masuk kategori kedua. Kategori ini terdiri atas: 


a. Kiai Pesantren, kiai ini memusatkan perhatiannya pada mengajar di pesantren untuk meningkatkan sumberdaya masyarakat melalui  pendidikan. Hubungan antara santri  dan kiai menyebabkan keluarga santri secara tidak langsung menjadi pengikut sang kiai. Ketika orang tua mengirimkan anak-anaknya  kepada seorang kiai maka secara tidak langsung mereka juga  mengakui bahwa kiai  adalah orang yang patut diikuti dan seorang pengajar yang tepat untuk mengembangkan pengetahuan Islam. Santri yang menyelesaikan pendidikan di suatu pesantren dan kemudian menjadi kiai  maka mereka juga membangun jaringan yang menghubungkan antara mereka dengan kiai pesantren di mana mereka nyantri atau dengan penggantinya yang melanjutkan kepemimpinan pesantren. 


b. Kiai Tarekat, kiai ini memusatkan kegiatan mereka dalam membangun batin (dunia hati) umat Islam. Kiai tarekat adalah sebuah lermbaga formal, para pengikut kiai tarekat adalah anggota formal gerakan tarekat. Jumlah pengikut ini bisa lebih banyak dari pada pengikut kiai pesantren karena melalui cabang-cabang di berbagai kota di Indonesia para anggota tarekat secara otomatis menjadi pengikut tarekat. 


2. Kiai yang menyebarkan dan merngembangkan Islam melalui kegiatan dakwah. Kiai ini terdiri atas kiai panggung dan kiai politik. 


a. Kiai Panggung, kiai ini mempunyai pengikut yang mungkin tersebar di seluruh kabupaten-kabupaten lain. Namun demikian, hal ini dapat terjadi karena hanya kiai panggung  yang populer saja yang bisa di undang memberikan ceramah di kabupaten lain. Kebanyakan kiai panggung bersifat lokal dalam arti hanya di kenal oleh umat Islam di daerahnya saja. 


3. Kiai Politik, kiai ini lebih merupakan kategori campuran. Ia merujuk kepada kiai yang mempunyai concern untuk mengembngkan NU secara politis. Pengembangan NU dalam kurun waktu yang lama di kelola oleh kategori kiai ini yang tidak mempunyai pengikut seperti kiai lain.


Menurut Tahqiq (2004 :189), dari beberapa deskripsi tentang peran kiai maka dapat dikatakan bahwa peran kiai dapat diterjemahkan kedalam beberapa hal yaitu:


1. Meyebarkan dan mempertahankan ajaran nilai-nilai islam. Kiai dalam hal ini menjadi pemimpin gerakan dakwah bilhal dan bilqoul dalam menyebar dan mempertahankan ajaran serta nilai-nilai islam.


2. Melakukan kontrol terhadap masyarakat. Kontrol kiai dapat berupa sebuah penyadaran terhadap segala perilaku masyarakat yang tidak sesuai dengan semangat dan nilai islam. Tidak seperti yang dibayangkan saat ini bahwa fungsi kontrol identik dengan tindakan reprensif dan sikap mencurigai, kiai melaksanakan fungsi kontrol dibarengi dengan teladan dan cara-cara yabg arif serta bijaksana.


3. Membantu memecahkan persoalan kemasyarakatan. Fungsi ini kerapkali muncul dominan, dimana kiai sebagai problem solver bagi persoalan yang dihadapi masyarakat, yang kadang kala tidak hanya mencakup persoalan keagamaan, tetapi juga persoalan bercocok tanam, rumah tangga dll. Kapasitas ilmu agam, keluasan cakrawala berfikir, dan kearifan kiai menjadi modal.


4. Menadi agen perubahan sosial. Secara garis besar, tiga perubahan siatas mengalir dalam sebuah arus besar peribahan sosial. Tentunya, perubahan yang dimaksud ialah perubahan yang lebih baik dalam segala dimensi kehidupan terutama corak keberagaman. Dalam kenyataannya, kiai-kiai zaman dahulu memang mampu memerankan tugas ini. Disetiap pergolakan sosial, pemberontakan kepada penjajah, penolakan dan dukungan pada sebuah kebijakn pemerintah, perlawanan ideologis melalui pandangan dan sikap, kiai selalu menggambil peran strategis dan berada digaris depan. Fakta itu mungkin terjadi karena corak hubungan patron santri-masyarakat kepadan kiai memungkinkan ia mengambil peran kepemimpinan bagi setiap mobilitas sosial yang terjadi.


Sesuai dengan konsep-konsep perbedaan dalam status sosial maka para ulama khususnya para kiai di desa-desa jawa menerima penghormatan yang tinggi dalam masyarakat. Dibandingkan dengan elite lokal yang lain seperti para petani kaya, kiai yang memimpin pesantren punya posisi yang lebih terhormat, karena segala yang diucapkan Kiai menjadi sebuah keputusan yang tidak boleh diganggu gugat bahkan para elit lokal juga tunduk kepada Kiai. Hal ini telah menjadikan Kiai sebagai pemimpin dalam masyarakat dan kepemimpinannya tidak hanya pada wilayah agama tetapi meluas pada wilayah politik. Keberhasilan kiai dalam peran-peran kepemimpinan menjadikan kiai semakin kelihatan sebagai orang yang berpengaruh yang dapat dengan mudah menggerakan aksi sosial. Oleh karena itu , kiai telah lama menjadi elite yang kuat.


Ada dua faktor yang mendukung posisi kuat seorang kiai, yaitu: 


1. Kiai adalah orang yang berpengetahuan luas yang kepadanya penduduk desa belajar pengetahuan. Kepandaian dan pengetahuannya yang luas tentang Islam menyebabkan kiai selalu punya pengikut, baik pendengar informal yang senantiasa menghadiri pengajian atau ceramahnya maupun para santri yang tinggal di pondok sekitar rumahnya.


2. Kiai biasanya berasal dari keluarga berada. Meskipun tidak sedikit kiai yang miskin pada saat ia mulai mengajarkan Islam di tunjukan oleh ukuran gedung pesantrennya, namun secara umum kiai berasal dari keluarga kaya. 


Dalam tulisan Geertz (1983:238) bahwa keberhasilan dalam menunjukkan peran penting tersebut “mengarah hampir tidak terelakkan pada penempatannya tidak hanya sebagai seorang mediator hukum dan doktrin Islam tetapi juga sebagai kekuatan suci itu sendiri” Di bawah kondisi seperti ini, kiai di jawa mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam masyarakat dan memainkan peran krusial dalam menggerakkan aksi-aksi sosial bahkan politik.


1.5.1.2
Peran Kiai


Peran dan tanggung jawab sosial kiai yang besar ditengah-tengah kehidupan bersama umat islam mendorong nilai-nilai etnis agama agar terlestarikan disamping menempatkan aktualitas dirinya sebagai penyeimbang, penyelamat, pembebas, penolong dan sebagia pencerah di tengah kehidupan sosial umat islam, yakni mengajak, memapankan dan mencerahkan umat baik prespektif religius maupun moral social

Dalam tulisan Hajar (2009:28-29) disinilah posisi dan peran kiai sebagai pewaris para nabi. Kiai adalah perwujudan dari “segala warisan kenabian” yang harus mampu menerjemahkan nilai-niai kenabian secara proaktif. Hidup dan perjuangan nabi, harus mendermakan hidup dan perjuangannya hanya untuk masyarakat siang malam kiai mengajar santri dan melayani masyarakat dengan keikhlasan yang tanpa syarat. Kiai memberikan pelajaran kepada yang bodoh, membantu yang lemah, menghibur yang menderita.


Sedangakan dalam tulisan Rusydi Sulaiman dalam artikelnya pusaran politik kiai sebagian ulama menambah perannya demi tugas yang diembannya agar terciptanya amar makruf nahi munkar (menyerukan kebaikan dan mencegah kemungkaran) yang hanya efektif dilakukan melalui jalur kekuasaaan. Alasan yang bersifat teologis itu menganggap politik bisa dijadikan sebagai salah satu alat perjuangan dan mempermudah dakwah mereka. Bahkan bagi mereka partai politik adalah alat perjuangan yang berlandaskan kepentingan umum (mashlahah al-’ammah), bukan kepentingan kelompok, apalagi pribadi. Tidak mengherankan, saat ini kiai tidak hanya sebagai supporter penguasa, bahkan tidak sedikit yang terjun langsung sebagai penguasa eksekutif maupun legislative.


I.5.1.3
Kelompok Kepentingan Keagamaan

Menurut Sander dalam Eugen Smith (1985:168-177) kelompok kepentingan keagamaan ada dua tipe pokok, Pertama, kelmpok yang terdiri dari para pejabat resmi agama. Hal ini para tokoh agama. Kedua, kelompok yang terdiri dari kelompok asing di luar pejabat resmi agama. Secara politik para pejabat resmi keagamaan yang paling penting seperti, biksu, pastur, kiai, ustadz, da’i atau mubalig, yang mejadi panutan masyarakat. Ketiga, kelompok kepentingan keagamaan diatas adalah perhimpunan perhimpunan keagamaan, kelompok ini pada dasarnya merupakan organisasi sukarela yang dipimpin oleh ulama. Dan keempat, kelompok kepentingan yang tidak berbentuk perhimpunan:yaitu umat beragama, atau kelompok konfesional.


I.5.1.4 Partai Politik


Menurut Miriam Budiarjo (2004:160-161) secara umum partai politik adalah suatu kelompok yang terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama tujuan kelompok ini untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan politik.


Menurut Carl J. Friedrich Miriam Budiardjo dan R.H. Soltau dalam Miriam Budiardjo (2004:161) partai politik adalah sekelompok manusia yang terorganisir secara stabil denagn tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan terhadap pemerintah. Menurut Soltau sekelompok warga yang terorganisir yang bertindak sebagai suatu kesatuan politik dan mempanfaatkan kekuasaannya untuk memilih.


Partai politik memiliki beberapa fungsi, pertama sebagai sosialisasi politik, partai politik berfungsi untuk menanamkan nilai sikap dan orientasi terhadap fenomena politik pada para kader-kader politik. Kedua komunikasi politik, patai politik sebagai wadah inspirasi, ide dan jembatan politik antara pemerintah dan rakyat. Ketiga sebagai recuitmen politik, mencari dan mengkader putra bangsa agar bisa meneruskan kader-kader lama dan dididi sebagai calon pemimpin masa depan. Keempat sebagai sarana pengatur konflik, banyaknya perbedaan pendapat, dan keinginan yang berbeda-beda masyarakat menimbulkan konflik fungsi partai politik disini untuk meredam konflik, dan sebagai mediator dalam pembuatan konsesus. Kelima artikulasi kepentingan, diman partai politik sebagai tempat untuk mencurahkan segala permasalahan yang terjadi dan menyampaikan tuntutan dan kepentingan rakyat kepada pemerintah melalui wakil-wakilnya yang ada dipemerintahan agar bisa memperoleh solusi dan bisa mencetuskan kebijakan yang menguntungkan keduabelah pihak yaitu pemerintah dan masyarakat. Keenam pendidikan politik, partai politik berfungsi sebagai informasi dan pendidikan kepada masyarakat agar masyarakat dapat menyalurkan partisipasinya dalam pemerintahan dan agar hak-hak rakyat terjamin. Ketujuh agregasi kepentingan, diman partai politik berfungsi sebagai pemersatu kepentingan yang sama dalam masyarakat yang majemuk ini.


1.5.1.4.1 Partai Politik Keagamaan


Menurut Donald Eugene Smith (1985: 178-182) partai politik yang berorientasi pada keagamaan di klasifikasikan menjadi empat kategori yaitu:


1. Komunal partai ini muncul sebagai tanggapan tehadap adanya konflik laten dalam masyarakat dengan kemajemukan agama. Alasan utama yang mendukung keberadaan partai ini adalah perlindungan terhadap kepentingan komunal (umat) masing-masing baik dari golongan yang sama tradisionalis sampai pada tingkat progresif moderat dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan interpretasi agamanya masing-masing


2. Berdasarkan sekte (madzhab) ini muncul berdasarkan madzab-madzhab yang sama atau aliran yang sama.


3. Partai Tradisionalis adalah partai yang terikat pada keinginan untuk mempertahankan atau melestarikan niali dan lembaga keagamaan dalam masyarakat. Perjuangan partai untuk memperoleh kekuasaan politik dilandasi dengan pandangan sisitem regionalpolitik ideal dari masa lampau.


4. dan Partai Modern yang berorientasi keagamaan, seperti partai Masyumi yang pada saat itu memiliki peranan penting di Indonesia pada dasawarsa pasca kemerdekaan.


1.5.1.6 Demokrasi


Menurut Miriam Budiardjo (2004:50) ada macam- macam istilah demokrasi antara lain, Demokrasi Konstitusionil, demokrasi Parlementer, demokrasi Terpimpin, demokrasi Pancasila. Menurut Affan Gaffar (2005:10) ada liam demokrasi yag dilaksanakan di Indonesia yaitu:


1. Pertama demokrasi pemerintahan masa revolusi kemerdekaan. Demokrasi ini pertama kalinya berlangsung di Indonesia setelah masa penjajahan, meskipun hanya terbatas pada interaksi politik yang ada di parleman dan berfungsinya pers sebagai pendukung demokrasi ini. Akan tetapi demokrasi ini menjadi titik awal tertanamnya kesadaran bernegara serta memberikan semangat anti iprialisme dan kolonialisme.

2. Demokrasi Palementer, demokrasi ini merupakan kejayaan demokrasi di Indonesia, karena hampir semua elemen demokrasi dapat ditemukan perwujudtannya di kehidupan politik Indonesia.

3. Demokrasi Terpimpin, karakteristik demokrasi ini adalah pertama, mengaburnya system kepartaian karena Pemilihan Umum tidak pernah dilaksanakan. Kedua, tebentuknya DPR-GR peranan lembaga legislatife menjadi lemah. Ketiga, basic human right menjadi lemah. Keempat, masa demokrasi terpimpin adalah masa puncak dari semangat anti- kebebasan pers. Kelima, sentarlisasi kekuasaan semakin dominant dalam proses pemerintahan pusan dan pemerintahan daerah.

4. Demokrasi dalam pemerintahan Orde Baru, yang menjadia ciri pada demokasi pada masa ini adalah adanya dominasi yang sangat kuat serta tersentaral antar Presiden dan atributnya, angkatan besenjata dan birokrasi.


1.6 Kerangka Teori


1.6.1 Teori Elite


Elite adalah golangan minoritas yang menguasai sumber-sumber untuk menguasai kaum mayoritas, atau dengan kata lain adalah seorang yang memilki sumber-sumber kekuasaan untuk mengatur kelompok mayoritas supaya tunduk kepadanya. Menurut Suzanne Killer (1995:10) golongan elite sebenarnya adalah golongan minoritas tetapi dalam beberapa hal. Pertama, posisi yang mereka duduki. Kedua, sifat-sifat yang membuat mereka terpilih menjadi elite yaitu seperti kharismatik, keunggulan, kepintaran, turunan ataupun kelebihan mereka dalam ilu pengetahuan. Ketiga, tanggung jawab social, yaitu mereka memiliki tanggung jawab yang sangat besar, tanggung jawab kepada Tuhan, Negara dan juga kepada masyarakat. Keempat, fasilitas dan imbalan mereka jauh lebih banyak dan lebih baik daripada masyarakat pada umumnya.


Menurut Paretto dalam SP. Varma (2001: 200) bahwa setiap masayarakat akan diperintah oleh sekelompok kecil orang yang mempunyai kualitas-kualitas yang diperlukan pada kekuasaan social dan politik penuh, mereka yang bisa menjangkau pusat kekuasaan adalah selalu merupakan yang terbaik dan mereka yang dikenal sebagai elite. 


Penyebab runtuhnya elite dan pendorong terjadinya pergantian elite dijelaskan dalam residu. Adapun residu-residu menurut Pareto dalam SP Varma (2001:201-2002) yang membentuk kepribadian seseorang. Semua perbuatan manusia dapat digolongkan menurut beberapa jenis yang membuktikan adanya unsur-unsur struktural yang berbeda dalam diri manusia. Di satu pihak unsur-unsur ini harus dibedakan dari naluri-naluri biologis, di lain pihak mereka menghasilkan sikap kelakuan yang otomatis.


Terdapat enam residu yang menonjol dan menentukan.


1. mereflekasiakan intelegensi kemampuan untuk memanipulasi


2. merefleksikan kekuatan, kesetiaan, patriotisme dan konsep


3. kecenderungan untuk mengungkapkan emosi secara lahiriah


4. sosialitas atau kecenderungan untu kbersatu dengan orang lain,


5. kecenderungan untuk mempertahankan diri sebagai individu yang utuh 


6. kecenderungan untuk mengarahkan dan mengungkapkan seksualitas.


Dari keenam residu yang paling berpengaruh adalah residu pertama dana kedua, jiak digabungkan kedua residu ini akan ememunculkan derivasi, ada tiga jenis derivasi yaitu:


1. Cara membenarkan diri yang paling muda dan sederhanan menyatakan saja tanpa pendasaran, pembuktian, atau motivasi. Banyak yang condong untuk meneriam suatu pernyataan mutlak, sebab mereka tidak mau dilelahkan atau dipusingkan oleh latar belakang pembuktian atau teori.


2. Pembenaran diri dengan menumpang pada kewibawaan orang lain atau kekuasaan tuhan sendiri. Begitu juga krlakuan mayoritas dianggap atau diandaikan menjadi sumber pembenaran, apa yang dipikirkan atau dibuat oleh kebanyaka orang selalu mempunyai pengaruh besar. Daripada membentuk sesuatu teori sendiri, manusia lebih suak bersandar pada wewenang atau kewibawaan pihak lain.


3. Orang dengan muda membenarkan apa yang cocok atau sesuai dengan perasaan, kepentingan, atau keinginan mereka.


Unsur-unsur yang membentuk mekanisme masyarakat adalah perasaan suka, senang, atau merasa tertarik kepada hal-hal tertentu. Disamping itu ada kepentingan semua individu dan golongan digerakan dan dirangsang oleh apa yang menjadi kepentingan mereka dalam gejalanya yang bisa berbentuk-bentuk keserakahan egoisme, ambisi, kehausan akan kehausan akan kedudukan atau kekuasaan.


Dalam perkembangganya teori elite terbagi dua kelompok yaitu teori elite klasik dan teori elite kontemporer. Teori elite ini melihat elite itu beragam, seperti hal nya organisasi. Elite beragam dipengaruhi beragamnya kelompok social dan masyarakat lebih kompleks. Pada elite kontemporer elite tidak completely dominant, bisa dikontrol aoleh massa, elite tidak tunggal dan terseba dalam kelompok-kelompok.


1.5.2 Teori Demokrasi


Pentingnya demokrasi sebagai suatu system politik adalah sebagai berikut pertama, demokrasi mencegah tumbuhnya pemerintahan oleh kaum otokrat yang kejam dan licik. Kedua, demokrasi menjamin hak asasi bagi warga negara, yang tidak diberikan oleh system-sistem yang tidak demokratik. Ketiga, demokrasi menjamin kebebasan pribadi yang lebih luas bagi warga Negara daripada alternative lain yang memungkinkan. Keempat, demokrasi membantu oranguntuk melindungi kepentingan pokok mereka. Kelima, hanya pemerintahan yang demokratik yang dapat memberikan kesempatan sebesar-besarnya bagi warga Negara untuk menggunakan kebebasan menentukan nasibnya sendiri, yaitu hidup dibawah hukum  yang mereka pilih sendiri. Keenam, hanya pemerintah demokratik yang dapat memberikan kesempatan sebesar-besarnya untuk menjalankan tanggung jawab moral, termasuk akuntabilitas pemegang kekuasaan terhadap rakyat yang menjadi konstituen. Ketujuh, demokrasi membantu perkembangan manusia lebih total daripada alternative lain yang memungkinkan. Delapan, hanya pemerintah demokratik yang dapat membantu pekembangan kadar persamaan politik yang relative tinggi. Kesembilan, Negara dengan demokrasi perwakilan modern tidak pernah berperang satu sama lain. Kesepuluh, Negara-negara dengan system demokratik cenderung lebih makmur daripada Negara- nagara dengan government yang tidak demokratik hal ini yang di tulis oleh Ramlan Surbakti (1992:8).


Robert Dahl dalam buku yang ditulis Sahdan (2004:18), Robert Dahl mendefinisikan demokrasi sebagai “political freedom to speak, publish, assemble, and organize “ jadi dapat diartikan sebagai suatu kebebasan untuk bebicara mengungkapkan ide-ide mereka, berorganisasi, dan kebebasan pers. System demokrasi menghasilkan akibat-akibat yang diinginkan antara lain menghindari tirani, hak-hak asasi, kebebasan umum, menetukan nasib sendiri, otonomi moral, perkembangan manusia, menjaga kepentingan pribadi yang utama dan persamaan politik. Adapula tambahan bagi Negara-negara demokrasi moderen, yaitu mencari kedamaian dan kemakmuran.


Ada empat prinsip utama demokrasi yang menjadi pegangan bangsa Amerika Sahdan (2004:21) sebagai berikut:


1. Freedom (kebebasan), kebebasan sering diartikan sebagai “ the probability of self-determenition ” yakni ketidakadaan ruang bagi kemungkinan orang lain untuk mengontrol kebebasan seorang individu dalam masyarakat. Dengan kata lain, seorang yang bebas adalah orang yang mampu menentukan nasibnya sendiri tanpa campur tangan orang lain (no control of external probabilty). Dalam negara demokratis, kebebasan merupakan factor fundamental yang memberikan peranan besar kepada masyarakat untuk berkompetisi secara sehat dalam pemerintahan, bebas berekspresi dalam setiap bidang kehidupan (ekonomi, social, politik, budaya ), bebas untuk berbicara, bebas untuk berserikat dan berkumpul dan diatur sedemikian rupa dalam Undang-Undang Dasar, sehingga Negara tidak seenaknya mencampuri hak masyarakat. Inti kebebasan di sini bahwa kebebasan yang dimiliki oleh seseorangpun di bumi yang memiliki kekuasaan luar biasa untuk membelenggu kebebasan sesama.


2. Equality (persamaan), setiap warga Negara memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam bidang ekonomi, hukum, pemerintahan, politik dan dalam bidang-bidang lainya, sehingga warga Negara merasa yakin dengan sisitem demokrasi yang mereka terima.


3. Justice (keadilan), ada dua jenis keadilan menurut Thomas Aquinas yaitu keadilan berdasarkan profesionalitas. Keadilan yang ditimbulkan dari transaksi berkaitan dengan apa yang seharusnya diterima oleh orang lain (das sein), sedangkan keadilan berdasarkan profesionalitas menitikberatkan pada hak dan kewenangan seseorang untuk memperoleh apa adanya (das solen).


4. Humanity (Kemanusiaan), demokrasi banyak berhubungan dengan persoalan kemanusiaan. Hampir semua konsep demokrasi moderen mengukur tingkat demokrasi dengan perhatian terhadap masalah-masalah kemanusiaan. Pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia merupakan cacat yang luar biasa bagi kehidupan demokrasi.

I.7
Metode Penelitian


1.7.1
Tipe Penelitian


Jenis riset yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian untuk membahas pergeseran peran politik kiai dari pesantren ke politik adalah penelitian deskriptif kualitatif.


Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong:1998:4), “mendefinisikan metode kulalitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Menurut beberapa ahli, pendekatan kualitatif diarahkan pada latar dan individu secara menyeluruh atau holistic. Menurut Moleong (1998:5) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.


Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, diharapkan penelitian tentang pergeseran peran politik kiai dari pesantren ke politik dapat tereksplorasi dan terdeskripsi dengan baik. 


Sedangkan untuk penggalian dan penyajian data yang yang telah terkumpul digunakan bentuk deskriptif. Menurut Everson  dan Paine, aktivitas mereka yang belajar ilmu politik pada prinsipnya berpusat pada tiga hal, yaitu deskriptif, analitis dan preskriptif. Aktivitas deskriptif adalah aktivitas yang berupaya melukiskan fenomena yang telah dan sedang terjadi, Selain biasanya untuk menjawab “mengapa” dan “bagaimana”, bukan sekedar “apa”. Aktivitas ini mencakup pengumpulan fakta, pemilihan fakta dan generalisasi fakta.


Beberapa pertimbangan pemilihan metode ini adalah: Pertama, karena permasalahan yang di teliti tentang proses atau suatu fenomena, bukan hubungan antar variabel. Maka disini akan dibahas proses terbentuknya pergeseran peran kiai dari elite agama ke elite politik cara peneliti terjun lagsung ke obyek penelitian. Kedua, guna memperoleh gambaran secara mendalam terhadap permasalahan penelitian, maka peneliti akan mendengar secara langsung narasumber berbicara, tentang motivasi kemunculannya di ranah politik, juga ingin mengetahui alasan mengapa narasumber meninggalkan dunia pesantren, serta alasan mengapa narasumber mempunyai double job. Ketiga, agar di peroleh data yang asli, riil dan langsung dari narasumber secara alamiah, mengalir dari gaya bahasa dan “kemampuan narasumber”.


1.7.2
Jenis Data


Dalam bukunya Lexy J. Moleong (1998:6) mengungkapkan salah satu karakteristik penelitian kualitatif adalah deskriptif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan gambar dan bukan angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah data primer yang berupa wawancara in-depth interview dengan narasumber dan data sekunder yang dapat menunjang data primer dan relevan dengan penelitian ini, yang terdiri atas catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.

1.6.3
Tekhnik Pengumpulan Data


Agar memperoleh data primer dan sekunder yang di butuhkan dalam penelitian dengan cara:


Pertama, pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan pengamatan (observasi) terhadap obyek-obyek yang relevan yang berkaitan dengan menitik beratkan pada pergeseran peran kiai dengan masalah penelitian yaitu proses terbentuknya pergeseran peran politik kiai dari pesantren ke politik yang ada di kecamatan Sereseh Sampang Madura. Dalam keahlian observasi dapat membantu kita untuk memahami dan berpartisipasi dalam dunia penelitian. Dengan melakukan observasi diharapkan peneliti dapat melakukan pengamatan secara mendalam bagaimana keseharian kiai serta memahami bagaimana kiai tersebut berinteraksi dengan jejaring golongannya yang berkaitan dengan partai politik dan bersosialisasi langsung dengan masyarakat luas, para caleg dan pejabat  agar apa yang diperjuangkan sebelumnya masih bisa dipertahankan. Menurut Patton dalam bukunya Moleong (1998:184) ciri-ciri pokok dalam observasi adalah: 


1. Pengamatan mencakup seluruh konteks sosial alamiah dari pelaku manusia yang nyata. 

2. Menangkap gejala atau peristiwa yang penting, yang mempengaruhi hubungan sosial antara orang-orang yang diamati perilakunya. Menentukan apakah yang disebut sebagai kenyataan dari sudut pandangan. 


Tujuan observasi sendiri oleh Guba dan Lincoln dalam bukunya Moleong (1998:130) adalah: 


1. Mendapatkan data yang menyeluruh dari perilaku manusia atau sekelompok manusia, sebagaimana terjadi dalam kenyataannya. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami perilaku yang diamati dalam prosesnya. 


2. Mendapatkan deskripsi yang relatif lengkap mengenai kehidupan sosial atau salah satu aspeknya. 


3. Mengadakan Eksplorasi (penjelajahan)  


Kedua, Selain itu, metode wawancara mendalam (indepth interview) terhadap informan yang dipilih secara sengaja dan dianggap mampu menguasai permasalahan penelitian. Maksud mengadakan wawancara menurut Lincoln dan Guba (dalam Moleong 1998:135) adalah mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, oragnisasi, perasaan, motivasi, tuntutan dan lain-lainnya.


Ada pembagian jenis wawancara yang dikemukakan oleh Patton (dalam Moleong:1998:135) yaitu


1. wawancara pembicaraan formal, yaitu jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan bergantung pada pewawancara itu sendiri, yang datang secara spontanitas.


2. menggunakan petunjuk umum wawancara,  yaitu jenis wawancara yang mengaharuskan membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok masalah yang akan di ajukan terhadap narasumber.


3. wawancara baku terbuka, yaitu jenis wawancara yang menggunakan peranaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya,dan cara penyajiannya pun sama untuk setiap responden.


Ketiga, penggunaan dokumen yaitu melakukan penelitian terhadap bahan tertulis atau bentuk lain (data umum, data statistik, gambar, arsip, san sebagainya baik dokumen pribadi atau resmi)


Keempat, media massa atau media online (internet), dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan masalah penelitian.

I.6.4
Analisis Data


Data yang telah terkumpul dikategorikan berdasarkan tema yang sesuai dengan focus penelitian, kemudian diinterpertasikan dalam koridor kerangka teoritik-hipotetik sesuai dengan pendekatan yang dilakukan, disajiakan sesuai dengan permasalahan penelitian, dan disertai data pendukung yaitu, hasil wawancara, dan observasi. Langkah awal yang dialkukan oleh peneliti adalah memindahkan transkrip kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan data-data ataupun informasi yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisis secara kualitatif sehingga fenomena yang terjadi dilapangan penelitian dapat digambarkan dengan jelas. Pengolahan data itu sendiri dibagi menjadi dua kategori, pertama membuat kategoisasi dari data yang tersedia sehingga dapat ditentukan tema-tema. Kedua, menghubungkan hasil-hasil klasifikasi atau formulasi kategori-kategori dengan ciri-ciri dengan referensi atau teori-teori yang sesuai dengan teori-teori yang penulis gunakan. Dimana dengan teori-teori tersebut sering dikenal dengan istilah pisau analisis (semakin tepat penggunaan teori yang digunakan semakin tajam analisis yang dikupas). Hal ini dilakukan agar data-data yang diperoleh menjadi sebuah uraian yang tidak membingungkan, jelas, mudah sibaca dan dimengerti oleh orang lain.


I.6.5
Subjek Penelitian


Subjek pada penelitian “Pergeseran Peran Kiai dari elite keagamaan ke elite Politik” adalah individu selaku elite keagamaan yang melakukan pergeseran perannya.


Karena penelitian ini bersifat kulitatif maka perlu dikemukakan kriteria-kriteria umum yang dimiliki oleh informan, diantaranya adalah oarng tersebut mengetahui sejara jelas tentang terjadinya pergeseran peran kiai dari elite keagmaan ke elite politik. Oleh karena itu maka dapat dipahami, bahwa informan yang digunakan pada penelitian ini adalah kiai pesantren yang terlibat langsung di politik praktis (terutama yang ikut mencalonkan diri sebagai calon anggota DPR), politisi partai, dan partisipan politik di Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang. Dan difokuskan pada kiai yang memperoleh suara terendah, perolehan suara terbanyak yang memperoleh kursi dalam DPRD dan yang  memperoleh suara terbanyak di Sreseh tp tidak memperoleh kursi di DPRD.


Peneliti telah menetapkan beberapa orang narasumber diantaranya:


1. Kiai Jatim Abdul Kadir, sebagai Anggota DPRD yang menjabat selama dua periode yakni 1999-2004 dan 2004-2009, salah satu famili kiai di pondok  Pesantren Bustanul Shalihin dari PPP


2. Kiai Fahmi Ali Mukafi SH, sebagai anggota DPRD dalam priode 1999 dari PKB


3. Kiai Muhammad Mukyan Hasbullah SIP, sebagai anggota DPRD dalam priode 2004 dari PKB


4. Kiai KA, sebagai anggota DPRD dalam periode 2009-2014 dari partai PKS


5. Kiai Syafiq Bilal Marzuki, selaku calon anggota legislative yang memperoleh suara terbanyak di Sreseh akan tetapi tidak mendapatkan kursi  DPRD pada Tahun 2009 dari PKB


6. Kiai AT, selaku calon anggota legislative yang memperoleh suara terendah di Sreseh pada tahun 2009 PPP


Didalam menemui informan seringkali peneliti mengalami kesulitan dan kemudahan. Untuk bertemu kiai Sreseh yang menjabat pada priode 2009-2014 sebagai anggota DPRD Sampang, peneliti sempat ditolak dengan alasan kesibukan beliau, setelah tiga kali peneliti meminta kesedian beliau akhirnya disetujui dengan syarat tidak mencantumkan nama beliau, hanya boleh memakai inisial nama. Dalam proses selanjutnya peneliti memperoleh kemudahan dalam wawancara pada calon-calon lainnya. Peneliti memperoleh bantuan dari kak Ridho selaku tokoh masyarakat yang sangat dekat dengan para kiai, beliau mempertemukan peneliti dengan semua informan yaitu Kiai Syafiq, Kiai Mukyan, Kiai Jatim, AT juga Kiai KA. Semua wawancara dengan narasumber penuh dengan nuansa kekeluargaan beliau menerima peneliti dengan ramah. 


Untuk wawancara dengan Kiai Syafiq peneliti lakukan pada malam hari yaitu pada jam 18.00 WIB di gazebo depan rumah beliau. Sedangkan wawancara dengan Kiai Jatim pada waktu siang hari, waktu itu jam menunjukkan pukul 15.50 WIB di mushola beliau akan tetapi pertemuan kami sangat singkat, karena kondisi beliau kurang begitu sehat. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kiai Mukyan, SIP sebelumnya narasumber menjajikan peneliti bertemu pada malam hari ba’da magrib setelah dikonfirmasi lagi narasumber tidak bisa, akhirnya beliau memberikan janji lagi untuk menemuinya pada pukul 09.00 WIB di salah satu gedung tempat beliau melakukan rapat. Dengan AT peneliti bertemu pada jam 10.00 WIB di kediaman beliau di teras rumah beliau yang bisa melihat laut. Berbeda dengan Kiai KA yang terkesan formal, di mana pada saat itu dikesempatan yang sama narasumber ada keperluan mendadak sehingga peneliti tidak bisa mengorek informasi terlalu dalam.

BAB II

 Deskripsi Umum Kajian Penelitian


II.I Deskripsi umum lokasi penelitian


Kabupaten Sampang secara administrasi terletak dalam wilayah Propinsi Jawa Timur yang secara geografis terletak di antara 113o08’ - 113o39’ Bujur Timur dan 6o 05’ - 7o13’ Lintang Selatan. Kabupaten Sampang terletak ( 100 Km dari Surabaya, yang dapat ditempuh melalui Jembatan Suramadu kurang lebih 5 menit dan dilanjutkan dengan perjalanan darat ( 1,5 jam.

Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Sampang adalah di bagian Utara:  berbatasan dengan Laut Jawa, bagian  Selatan dengan Selat Madura, bagian Barat berbatasan dengan Kabupaten Bangkalan. Dan bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan. Sedangkan pada lokasi penelitian yaitu kecamatan sreseh  bagian Utara berbatasan dengan Kecamatan Jrengik, bagian Timur berbatasan dengan Kecamatan Torjun, bagian Selatan berbatasan dengan Selat Madura bagian Barat berbatasan dengan Kabupaten Bangkalan.


Secara administratif  Kabupaten Sampang terbagi menjadi 14 kecamatan, yang meliputi 186 desa dan meliputi 864 dusun. Pada Kecamatan Sreseh yang mempunyai luas 7.195,237 ini  terbagi menjadi 12 desa yang mencakup 60 dusun, mencakup 51 RW, dan 114 RT.


Seiring perkembangan jumlah penduduk yang ada di kecamatan sreseh ini maka bisa kita hitung jumlah penduduk yang ada di kecamatan sreseh sebanyak 35.526 jiwa terdiri dari Laki sebanyak 17.702jiwa dan Perempuan 17.824 jiwa. Akan tetapi penduduk yang tersebut ada yang merantau di berbagai kota di indonesia seperti surabaya, jakarta, malang, solo, batam dan di berbagai penjuru kota yang ada di nusantara jumlah mereka adalah sebanyak 353 jiwa diantaranya 197 jiwa laki-laki dan 156 jiwa perempuan. Sedangkan jumlah penduduk pada pertengahan tahun meliputi 29.800 jiwa, yang terdiri dari 14.172 penduduk laki-laki dan 15.628 penduduk perempuan. Akan tetapi perubahan jumlah penduduk berubah pada akhir tahun sebanyak 35.526 yang terdiri dari  17.702 penduduk laki-laki dan 17.824 penduduk perempuan.


Bisa dilihat tingkat kepadatan penduduk kecamatan sreseh mencapai  493,76 jiwa. Tingkat kepadatan penduduk paling tinggi terletak di desa labuhan 6.874 orang per KM, desa Noreh 6.159 orang per KM,  kemudian pada desa Taman 4.454 orang per KM. adapun kecamatan yang paling rendah terletak pada desa Plasah 1.710 orang per KM, desa Junok 1.251 orang per KM dan paling rendah terlrtak pada desa Disanah 904 orang per KM.


Pertambahan dan penurunan penduduk tidak luput dari factor kematian, kelahiran dan migrasi. Migrasi adalah pendatang dan perpindahan penduduk yang terjadi di Kecamatan Sreseh ini. Jumlah kelahiran yang terjadi di Kecamatan Sreseh ini sebanyak 506 jiwa yang terdiri dari 240 iwa laki-laki dan 266 jiwa perempuan. Dan angka kematian yang pada kada Kecamatan ini sebanyak 200 jiwa diantaranya  93 laki-laki dan 107 jiwa perempuan. Adapun penduduk yang datang di Kecamatan Sresh ini sebanyak 15 jiwa dan yang pindah sebanyak 353 jiwa.


II.1.2 Pendidikan


Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Sampang. Melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan telah dilaksanakan upaya-upaya peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan.


Jumlah murid pada tahun 2008-2009 tercatat sebanyak 216.409 siswa terdiri dari murid TK sejumlah 8.393 anak, murid SD/MI sejumlah 160.074 anak, murid SMTP/sederajat sejumlah 35.848 anak dan murid SMTA/ sederajat  sejumlah 12.094 anak. Sedangkan jumlah guru tercatat sebanyak 15.647 orang terdiri dari guru TK sejumlah 768 orang, guru SD/MI sejumlah 10.089 orang, guru SMTP/sederajat sejumlah 3.503 orang dan guru SMTA/ sederajat  sejumlah 1.287 orang. 


Seiring berjalananya waktu ternyata perkembangan pendidikan dasar, menengah pertama dan atas kecamatan sreseh sangat bagus, ini bisa di lihat dari data yang penulis kumpulkan mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi yang ada di kecamtan sreseh. 


Hal ini bisa di tunjukkan perbandingannya dari tahun ke tahun misalanya jumlah sekolah di Kabupaten Sampang dari tahun ke tahun mengalami perkembangan tercatat pada tahun 2005 sebanyak 1.472 sekolah pada tahun 2006 sebanyak 1.505 sekolah, pada tahun 2007 sebanyak 1.562, sedangkan pada tahun 2008 menjadi 1.590 sekolah. Demikian juga dengan jumlah kelas pada tahun 2007 tercatat sejumlah 8.785 kelas dan pada tahun 2008 sejumlah 13.485 kelas. Tingkat pendidikan di Kecamatan Sreseh lumayan bagus, setiap tahunnya mengalami penaikan jumlah siswa atau murid. Meskipun kabupaten ini merupakan kabupaten yg masih ketinggalan daripada 3 kabupaten lainnya, akan tetapi semakin tahun jumlah siswa semakin banyak. Apalagi dengan adanya BOS (bantuan operasional sekolah) sangat membantu sekali bagi masyarakat yang tiadak mampu di kabupaten sampang ini. Masyarakat sampang yang bisa dikatakan masih masyarakat tertinggal tetap antusias untuk mensekolahkan anak-anak mereka, meskipun dari segi ekonomi mayoritas masyarakat petani tapi mereka tetap bersekolah.


Kabupaten Sampang mempunyai beberapa jenis lembaga yang berada di bawah naungannya, yaitu Raudlatul Atfal, Madrasah Diniyah, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Jumlah lembaga pendidikan Raudlatul Athfal pada tahun 2008 berjumlah 343 unit dengan jumlah murid 14.952 anak sedangkan jumlah guru sebanyak 1.034 orang. Untuk Madrasah Diniyah jumlah lembaga pada tahun 2008 sebanyak 876 unit dengan jumlah murid 117.409 anak dengan jumlah guru sebanyak 7.034 orang.


Untuk Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 2008 jumlah sekolah sebanyak 482 unit, dengan jumlah murid sebanyak 64.594 anak dan jumlah guru sebanyak 4.020 orang. Madrasah Tsanawiyah jumlah sekolah   sebanyak 134 unit, dengan jumlah murid 15.097 anak dan jumlah guru sebanyak 1.824 orang. Sedangkan Madrasah Aliyah jumlah sekolah sebanyak 44 unit dengan jumlah murid sejumlah 5.158 anak dan jumlah guru sebanyak  752 orang.

Pada tahun 2004 pondok pesantren yang ada di Kabupaten Sampang adalah sebanyak 181 unit, meningkat sampai dengan tahun 2009 menjadi 300 unit atau telah terjadi peningkatan sebesar 61,56 %. Karena jumlah masayarakat sampang semakin meningkat pondok pesantrenpun ikut meningkat pesat. Pondok pesantrenpun tersebar diseluruh pelosok-pelosok kabupaten sampang, disetiap kecamatan pasti ada pondok pesantren. Selain pendidikan formal di Sreseh juga memiliki pendidikan informal seperti pondok pesantran. Pondok pesantren berkembang dengan cukup pesat, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah pondok pesantren yang ada di kecamatan Sreseh. Jumlah kiai yang ada di kecamatan ini sebanyak 50 orang kiai. Dan Jumlah santri yang ada pada tahun 2009 adalah sebanyak 1.820 anak terdiri atas laki-laki sebanyak 829 anak dan perempuan sebanyak 991 anak.. Bagi masyarakat sampang pondok pesantren merupakan rumah kedua, oleh karena itu santri yang nyantipun semakin banyak, kurang afdhol bagi masyarakat madura khususnya kabupaten sampang ini  rasanya kalau putra ataupun putrinya tidak disekolahkan dipondok pesantren. Karena bagi masyrakat madura kalau tidak mondok maka diibaratkan seperti orang yang buta, sesuai dengan pepatah yang mengatakan bahwa kalau tidak menguasai ilmu umum saja seperti orang pincang akan tetepi kalau tidak menguasai ilmu agama bagaikan orang buta.

II.1.3 Bidang Ekonomi

Secara ekonomi perkembangan ekonomi Kecamatan Sreseh sangat kondusif dan menunjukkan perkambangan perekonomian yang relative tinggi. Sector ekonomi yang mengalami penigkatan terjadi pada peradagangan. Adanya toko-toko yang semakin banyak jumlah toko-toko di Kecamatan Sreseh pada tahun 2009 mencapai 481 toko. Dan msayarakt Sreseh juga memiliki industri sebanyak 206 bidang industri.


II.2 Deskripsi umum Kiai di Kecamatan Sreseh Sampang Madura


Kiai pada masyarakat Sreseh, kiai merupakan salah satu elit yang mempunyai kedudukan sangat terhormat dan berpengaruh besar pada perkembangan masyarakat tersebut. Kiai menjadi salah satu elit strategis dalam masyarakat karena ketokohannya sebagai figur yang memiliki pengetahuan luas dan mendalam mengenai ajaran Islam. Lebih dari itu, secara teologis ia juga dipandang sebagai sosok pewaris para Nabi (waratsat al-anbiya). Tidak mengherankan jika kiai kemudian menjadi sumber legitimasi dari berbagai keagaman, tapi juga hampir dalam semua aspek kehidupannya. Pada titik inilah kita dapat melihat peran-peran strategis kyai, khususnya dalam aspek kehidupan sosial politik di Indonesia.

II.2.1 Peran Kiai di Kecamatan Sreseh Sampang Madura


Di kecamatan sreseh Sampang Peran elite agama dan elite politik cukup mempengaruhi kehidupan baik di bidang sosial, ekonomi maupun politik. Kelompok tersebut antara lain aparat pemerintah dan tokoh masyarakat. Salah satu tokoh masyarakat yang memiliki peran penting dalam bidang politik adalah kiai. Kiai adalah tokoh yang mempunyai posisi yang strategis dan sentral dalam masyarakat. Posisi mereka itu terkait dengan kedudukannya sebagai orang terdidik dan kaya dalam masyarakat. Sebagai elite terdidik kiai memberikan pengetahuan Islam kepada para penduduk desa. Dan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional adalah sarana penting untuk melakukan transfer pengetahuan terhadap masyarakat desa tersebut. Dengan kekayaan yang dimilikinya kiai menjadi patron kepada siapa banyak penduduk desa bergantung. Kehidupan masyarakat sreseh Sampang Madura menggantungkan segala kepemimpinannya baik itu dalam urusan agama maupun politik kepada kiai. Oleh karena itu, kiai memiliki peran ganda dalam masyarakat, selain menjadi guru (ustadz) juga menjadi konsultan bagi masyarakatnya. Tiap mengalami kesusahan atau untuk mencapai sesuatu mereka selalu mendatangi kiai. 


Akan tetapi saat ini yang terjadi di kecamatan sreseh posisi menonjol para kiai ini lebih tampak ketika partai politik secara intens memasuki masyarakat sreseh. Ini terjadi karena kiai sendiri adalah bagian dari elite politik, suatu posisi yang strategis dan diklaim mempunyai posisi kekuasaan yang sah untuk mempersatukan umat dalam berbagai macam tantangan yang nyata dari kelompok-kelompok lain.


Figure kiai  hampir 50% ada dalam DPRD kabupaten sampang ini. Partisipasi kiai sama pentingnya dengan elite lokal yang ada d kabupaten sampang. Oleh karena itu para kiai selalu ada dalam setiap pemilihan, baik itu pemilihan kepala desa, ketua organisasi, ketua LSM ataupun yang lainnya. Figur kiai selalu ada dalam pencalonan pemilihan pemimpin diberbagai instansi formal maupun informal.

II.2 Perkembangan Politik di Kecamatan Sreseh


Kabupaten sampang merupakan kota yang mayoritas penduduknya memeluk agama islam dan memiliki tingkat religiusnya sangat tinggi sebagaiman mana kabupaten-kabupaten yang ada di Madura. Hal ini terlihat begitu banyaknya sarana pendidikan seperti pondok pesantren,  madrasah tempat proses belajar mengajar dan menuntut ilmu yang mengajarkan tentang seluk beluk agama islam secara lebih dalam, juga terdapat pula tempat perbadatan masjid, langgar, juga mushola di mana masing-masing rumah penduduk, mereka pasti mempunyai tempat peribadatan sendiri. Kepatuhan dan ketaatan masyarakat ini sudah tidak bisa terelakkan lagi, mereka terkadang tanpa pikir panjang akan menuruti apa yang telah di titahkan oleh para kiai –kiai bahkan mereka tidak mempertibangkan bagaimana impliksinya terhadap mereka, mereka hanya manut, tunduk dan menjalankan amanah yang diembankan kepada dirinya. Bahkan bagi mereka menjadi suatu kebanggaan apabila mereka mendapatkan mandat dari sang kiai ini, sebab mereka mempunyai keyakinan dan percaya apabila mereka manut, tunduk dan memegang teguh amanahnya maka mereka akan mendapatkan barokah kiai yang berlimpah dan akan menjadinya sebagai amalnya  untuk menuju jembatan akhiratnya. Maka bereka dngan lapang dada akan menjalankan titah kiainya dengan penuh rasa harap dan sungguh-sungguh, agar nantinya mereka diakhirat bisa mendapatkan jalan yang mudah.


Tetapi semakin maraknya slogan-slogan demokrasi masyarakat sampang mulai terkotak-kotak dalam suatu organisasi plitik, organisasi yang beridieologi agama dan satu sama lain saling bersaing untuk mendapatkan jabatan yang diinginkanya, serta mereka memperebutkan pengaruh, juga massa. Biasanya ini dilakukan oleh elite informal yaitu kiai. 


II.3 Jumlah Pemilih Tetap Kecamatan sreseh


Jumlah pemilih dalam Daftar Pemilih Tetap Kabupaten Sampang pada tahun 2009 adalah sebanyak 640.132 jiwa dengan rincian Pemilih  Laki-laki sebanyak 315.472 jiwa dan Pemilih Perempuan sebanyak 324.660 jiwa.  Dari data di atas menunjukakan tingkat partisipasi pemilih perempuan jauh lebih banyak dari pada laki-laki nya. Masyarakat perempuan jauh lebih aktif dan memberikan suaranya pada pemilihan umum, mereka sudah memiliki kesadaran untuk menyalurkan keinginan memilihnya.


II.4 Organisasi kepemudaan


Disamping kegiatan formal yang ada di kabupaten sampang, kabupaten ini juga menyediakan kegitan informal yaitu Organisasi Kepemudaan. Sampai dengan tahun 2008, Kabupaten Sampang sudah mempunyai 14 organisasi kepemudaan, yaitu : KNPI cabang Kabupaten, KNPI Kecamatan, Karang Taruna, FKPPI, Kwarcab Pramuka, Kwarran Pramuka, PPI, Garda Bangsa, Generasi Muda PAN, IPNU, IPPNU, Pemuda Demokrat, Pemuda Muhammadiyah, AMPG dan PMI. Organisasi ini didirikan untuk mengasah kemampuan putara-putri sampang, diperuntukan untuk mangasah kemampuan yang terpendam putra-putri sampang agar nantinya bisa berguna untuk kemajuan kabupaten sampang ini.

II.2.3 Pondok pesantren di Kecamatan Sreseh Sampang Madura


Istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an, dimana kata "santri" berarti murid dalam Bahasa Jawa. Istilah pondok berasal dari Bahasa Arab funduuq yang berarti penginapan. Biasanya pesantren dipimpin oleh seorang pengasuh yaitu Kiai. Untuk mengatur kehidupan pondok pesantren, kiai menunjuk seorang santri senior untuk mengatur santri baru, mereka biasanya disebut pengurus pondok. Tujuan para santri dipisahkan dari orang tua dan keluarga mereka adalah agar mereka belajar hidup mandiri dan sekaligus dapat meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.


Definisi singkat istilah ‘pondok’ adalah tempat sederhana yang merupakan tempat tinggal kiai bersama para santrinya untuk memperoleh ilmu agama. Di Jawa, besarnya pondok tergantung pada jumlah santrinya. Di Kecamatan Sreseh kurang lebih ada 30 pondok pesantren.  Pondok pesantren di Sreseh dapat dikategori menjadi tiga bagian yaitu:


1.  Pondok Besar


Yang dimaksud dengan pondok besar adalah pondok pesantren yang memiliki pengaruh besar pada masyarakat Sreseh khususnya, ada tiga pondok yaitu pondok pesantren Raudlatul Ulum Arrahmaniyah, Bustanul Shalihin, dan Hidayatus Salafiyah. Pondok pesantren Raudlatul Ulum Arrahmaniyah adalah pondok pesantren yang paling tua di Sreseh, sebelum reformasi pondok ini hanya mempunyai santri sebanyak 350 santri setelah reformasi pondok pesantren ini memiliki kurang lebih 1500 santri, disusul dengan pondok pesantren Bustanul Shalihin memiliki santri sebanyak 500 santri setelah reformasi, ketika mas orba pesantren ini hanya memiliki 100 santri. Dan pondok pesantren Hidayatus Salafiyah ketiga pondok 100 santri yang sebelumnya hanya memiliki 45 santri.


2. Pondok Medium


Maksudnya adalah pondok pesantren yang tidak begitu banyak mempengaruhi  tatanan sosial. Ekonomi dan politik. Pondok pesantren ini ada 10 pondok pesantren yang hanya memiliki santri di bawah 100 orang santri.


3. Pondok Kecil


Pondok kecil adalah pondok pesantren yang hanya mengajarkan ngaji dan memberikan hanya memilki madrasah saja. Yang mana pondok pesantren ini hanya memiliki santri di bawah 50 orang, dan biasanya santrinya tidak menetap, para santri bisa pulang setiap hari setelah proses belajar mengajar selesaii di Kecamatan Sreseh ini jumlah pondok kecil sebanyak 37 pondok.


Pesantren memiliki gedung-gedung selain dari asrama santri dan pengurus pesantren dan rumah kyai yang biasa d sebut dhelem, gedung madrasah, lapangan olahraga, kantin, koperasi, lahan pertanian dan/atau lahan pertenakan. Kadang-kadang bangunan pondok didirikan sendiri oleh kyai dan kadang-kadang oleh para alumni santri yang bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan dan ada yang menyumbang untuk pondok pesantren.


Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan ketrampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat sesudah tamat dari pesantren seperti pengembangan bahsa inggris, bahasa arab sebagai lembaga eksternal pondok pesantren.


Pendidikan pesantren mempunyai visi dan misinya dalam menjalankan oientasinya. Mengenai visi, pesantren harus dibangun di atas dasar orientasi:


1. Komitmen yang kuat dan mampu mendorong inisiatif bagi tumbuhnyakreasi cerdas pihak lain.


2. Melahirkan makna strategis bagi kehidupan anggota organis pesantren.


3. Menentukan standar mutu yang tinggi.


4. Mengintegrasikan pemikiran yang tengah terjadi dengan kondisi masa depan.


Dasar-dasar perumusan visi pesantren tersebut hendaknya tidak terlepas dari beberapa pertimbangan pokok berikut ini:


a. Merefleksikan cita-cita yang hendak dicapai


b. Mampu memetakan secara jelas antara kesempatan dan tantangan.


c. Mampu menjadi perekat dan menyatukan pelbagai gagasan strategis yang terdapat dalam pesantren sebagai sebuah pesantren.


d. Memiliki wawasan dan orieantasi ke depan.


e. Mampu menumbuhkan komitmen seluruh jajaran dan lingkungan pesantren.


f. Mampu menjadi kesinambungan kepemimpinan organisasi pesantren.


Sedangkan menyangkut misi, maka perumusan misi pesantren harus dilakukan dengan :


1. Melibatkan stakeholders, yang di dalamnya termasuk: pengasuh,pengurus, kerabat, santri, orang tua, masyarakat-lingkungan, dan pejabat terkait.


2. Mengamati, memahami, dan memberikan pertimbangan dalam menilai lingkungan sekitar, menyangkut: tingkat kelayakan, varian kepentingan, dan kondisi lingkungan.


3. Memadukan relasi kerja yang integratif antara kegiatan, proses utama, dan sumber daya.


Adapun yang perlu mendapatkan penegasan dalam perumusan misi pesantren adalah:


a. Tingkat kelayakan mutu produk yang dihasilkan atau pelayanan yang ditawarkan.


b. Memahami apa yang menjadi kebutuhan dan ketertarikan masyarakat (need assessment).


c. Memahami jenis-jenis sasaran publik mana yang akan dilayani, utamanya untuk menentukan pesantren perkotaan dan pedesaan.


d. Melahirkan mutu produk pesantren yang kompetitif dan andal


e. Memahami cita-cita program dan inspirasi yang diproyeksikan di depan


A. Tujuan pesantren


Masing-masing pondok pesantren memiliki tujuan pendidikan yang berbeda, sering kali sesuai dengan falsafah dan karakter pendirinya. Sekalipun begitu setiap pondok pesantren mengemban misi yang sama yakni dalamrangka mengembangkan dakwah Islam, selain itu di karenakan pondok pesantren berada dalam lingkungan Indonesia, setiap pondok pesantren juga berkewajiban untuk mengembangkan cita-cita dan tujuan kehidupan berbangsa sebagaimana tertuang dalam falsafah negara; Pancasila dan UUD 1945.


Adapun tujuan pendidikan pondok pesantren, tidak boleh lepas dari tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang No.2 tahun 1989 adalah untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan.

Ada empat macam sistem yang diterapkan dalam pendidikan pondok pesantren modern yaitu :


a. Sistem Klasikal


Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan pendirian sekolahsekolah atau lembaga, baik kelompok yang mengelola pengajaran agama maupun ilmu yang dimasukkan dalam katagori umum dalam arti termasuk di dalam ilmu-ilmu kauni (“Ijtihadi”- hasil perolehan manusia) yang berbeda dengan agama yang sifatnya “tauqifi” (dalam arti kata langsung ditetapkan bentuk dan wujud ajarannnya). Kedua disiplin ilmu itu di dalam sistempersekolahan diajarkan berdasarkan sistem kurikulum yang telah baku dariDepartemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional. Bentuk-bentuklembaga yang dikembangkan di dalam pondok pesantren terdiri dari dua Departemen yang lebih banyak mengelola pendidikan dan kebudayaan Departemen Agama.


Pola pendidikan yang diterapkan dalam pendidikan Departemen Agama, materi yang digunakan 60% lebih didominasi oleh materi agama sedangkan 40% materi yang bersifat umum, sedangkan pola system pendidikan yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional lebih didominasi oleh kurikulum yang bersifat umum, adapun materi yang digunakan mencapai 70% sampai 90% sedangkan materi agama berkisar antara 20% sampai 30% .


Dengan kedua pola sistem klasik di atas jelas bahwa kurikulum yangdipakai disamping oleh kyai juga kurikulum dan ajaran yang berasal dari kedua Departemen tersebut dengan harapan semua santri dapat pula mengikuti ujian yang dilaksanakan oleh sekolah negeri sebagai status persamaan.


b. Sistem Kursus-Kursus


Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus ini ditekankan pada pengembangan keterampilan berbahasa baik dalam bahasa Inggris dan bahasa Arab, dimana dalam kesehariannya santri diharuskan untuk berkomunikasi dengan bahasa tersebut dan hanya dalam satu hari dapat berbahasa Indonesia.


Selain kegitan eksternal para santri dilatih untuk mandiri dan bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. Seperti santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan pondok. Banyak hal yang dipelajari dalam pondok pesantren.


Di samping itu juga diadakan keterampilan tangan yang menjurus kepadaterbinanya kemampuan psikomotorik seperti kursus menjahit, mengetik,komputer. Pengajaran sistem kursus ini mengarah kepada terbentuknya santri yang memiliki kemampuan praktis guna terbentuknya santri-santri yang mandiri menopang ilmu-ilmu agama yang mereka tuntut dari kiai melalui pengajaran sorogan. Sebab pada umumnya santri diharapkan tidak tergantung kepada pekerjaan dimasa mendatang melainkan harus mampumenciptakan pekerjaan sesuai dengan kemampuan mereka.

c. Sistem Pelatihan


Sistem ini menekankan pada kemampuan psikomotorik, pola pelatihan yang dikembangkan adalah termasuk menumbuhkan kemampuan praktis seperti; pelatihan pertukangan, perkebunan, perikanan, manajemen koperasi dan kerajinan-kerajinan yang mendukung terciptanya kemandirian integrative. Hal ini erat hubungannya dengan kemampuan yang lain yang cendrung


lahirnya santri intelek dan ulama yang mumpuni.

d. Keorganisasian 


Pondok pesantren juga organisasi kepemudaan untuk menyalurkan inspirasi dan keinginan berorganisasi. Wadah ini dinamakan IPNU (Ikatan Putra Nahdlatul Ulama) dan IPPNU (Ikatan Putri-Putri Nahdlatul Ulama dan Osis.  Mereka dapat berekspresi dan berkreasi untuk meningkatkan bakat-bakat terpendam mereka.

BAB III


Konfigurasi Kekuatan Politik Sreseh


III.1 Peran kiai dalam beberapa aspek kehidupan di masyarakat


III.I.I Peran kiai dalam sosial keagamaan


Kiai tidak bisa lepas dengan masayarakat muslim di Indonesia terutama pada masyarakat yang ada di Sreseh Sampang Madura. Sreseh yang tidak bisa lepas dengan tokoh yang disebut kiai yang masih memegang teguh sifat tradisional, kultural dan normatif identik. Peran kiai dituntut untuk memahami masyarakat yang tradisional yang masih mempertahankan cara-cara lama atau warisan budaya yang dimilikinya.


Kiai Sreseh merupakan figur kiai yang sangat memegang teguh pada ajaran-ajaran agama. Hal ini bisa dibuktikan dengan seringnya para kiai memberikan ceramah agama, pengajian kitab-kitab kuning. Para kiai selalu memberikan jawaban atas pertanyaan seputar agama. Kepiawaiannya dalam melantunkan ayat suci Al-Quran dengan makharijal huruf  yang fasih disertai dengan arti yang terkandung dalam setiap potongan ayat yang kiai ucapkan, membacakan hadis-hadis dan dalil-dalil untuk menjawab seputar masalah keagamaan. Kepintarannya dalam bidang agama membuat para kiai ini sangat dihormati dan menjadi figure yang harus dicontoh. 


Dengan kealiman dan pengetahuan yang dimiliki kiai maka masyarakat mengkategoriakan tingkatan kiai, ada dua kategori kiai di kecamatan ini yaitu:


1. Kai Sepuh


Kiai sepuh menurut masyarakat adalah sosok kiai yang memiliki tingkat keagamaan yang paling tinggi, tidak hanya mengajar ngaji saja, para kiai ini oleh masyarakat dilihat dari silsilah keturunan dan memiliki pondok pesantren.


Hal ini di ungkapkan oleh para kiai ”

2. Kiai Kampung


Kiai kampung adalah kiai yang hanya mengajar ngaji. Guru ngaji adalah profesi sebagai pengajar privat bagi orang dewasa sampai anak-anak yang belajar membaca Kitab Suci Al-Qur’an dipedesaan. Tak perlu memiliki pondok pesantren, hanya memiliki langgar atau mushola untuk belajar ngaji. Akan tetapi mereka harus mempunyai hubungan darah dengan para kiai yang ada di Sreseh.


Memang tidak mudah mendapatkan gelar kiai dikecamatan Sreseh ini, meskipun orang lain yang dimaksudkan tidak mempunyai hubungan kekerabatan dengan kiai meskipun mempunyai pondok pesantren maka mereka hanya memperoleh sedikit pengakuan dari maasyarakat Sreseh. Bagi masyarakat para kiai adalah guru dalam segala hal bahkan hewan peliharaan para kiai juga dianggap guru dan juga dihormati oleh masyarakat dan mempunyai bala’ jika ada orang yang memiliki niat jahat kepada hewan peliharaan seperti dicuri misalnya.

Yang menjadi ciri khas figur kiai sreseh adalah kiai merupakan orang tua kedua setelah ayah dan ibu, bahkan kebanyakan masyarakat lebih tunduk dan patuh pada kiai. Sosok mereka sangat di hormati dan diagungkan oleh masyarakat apalagi yang sudah pernah nyantri, bagi mereka kiai seperti raja. Sikap dan tingkah laku masyarakatpun jika bertemu seorang kiai yang ada di Sreseh ini seperti abdi dhalem yang melayani sang raja. Mereka rela memberikan apa saja yg diinginkan kiainya, tanpa pikir panjang masyarakatpun dengan segera berusaha memberikan apa yang kiai inginkan. Sedikit berbeda memang dengan kiai yang lainnya, sikap dan tingkah santri jika bertemu dengan kiainya tidak seperti tingkah laku para santri yang ada di sreseh. Para kiai di Sreseh dianggap orang paling suci, yang menurut masyarakat Sreseh lebih dekat dengan Sang Pencipta dan paling waro’. 

III.I.2 Peran kiai dalam sosio-ekonomi


Bukan hanya dalam bidang agama saja dalam bidang ekonomi kiai juga berperan dalam sosial ekonomi. Kiai sebagai pemantau dan pemberi pengetahuan tentang sistem ekonomi Islam yang harus dilaksanakan oleh masyarakat muslim. Sistem ekonomi Islam sama sekali berbeda dari sistem-sistem yang berlaku. Ia memiliki akar dalam Syari’áh yang menjadi sumber pandangan dunia sekaligus tujuan-tujuan dan strateginya. Berbeda dengan sistem-sistem dunia yang berlaku saat ini, tujuan-tujuan Islam adalah bukan semata-mata bersifat materi, tetapi didasarkan pada konsep-konsepnya sendiri mengenai kesejahteraan manusia dan kehidupan yang baik yang memberikan nilai sangat penting bagi persaudaraan dan keadilan sosio-ekonomi dan menuntut suatu kepuasan yang seimbang, baik dalam kebutuhan-kebutuhan materi maupun rohani dari seluruh ummat manusia.


Para kiai Sreseh memiliki karakter tersendiri dalam hal sosio ekonomi, mereka selalu menerapkan tiga tujuan dalam membangun ekonomi syaria’ah yaitu:


Pertama, Tauhid merupakan fondasi utama dalam Islam. Tauhid merupakan dasar dari seluruh ajaran Islam yang menyatakan pada ke Esaan dan ke Mahaagungan kekuasaan Allah swt. Dalam ranah ekonomi Islam, tauhid merupakan pengakuan manusia atas penciptaan alam seisinya oleh Allah swt. Sehingga keberadaan alam beserta seisinya bukan terjadi secara kebetulan sebagaimana teori-teori dari sarjana barat yang mengkaji tentang asal-muasal alam semesta ini. Prinsip tauhid, juga mengajarkan pada manusia, bahwa segala sesuatu yang dimiliki oleh manusia termasuk di dalamnya harta kekayaan adalah semata-mata berasal dari Allah swt. yang bersifat nisbi/relatif. Sedangkan yang abadi dan mutlak hanya milik Allah swt saja. Dengan demikian, tauhid merupakan ruh dari ekonomi Islam.

Kedua, Khilafah dalam konsepsi ekonomi Islam, manusia merupakah khalifah Allah swt di bumi. Manusia diutus Allah swt ke bumi membawa misi menjadi seorang khalifah dalam arti sebagai wakil Allah swt dan pemakmur bumi. Alam seisinya sebagai hasil ciptaan Tuhan semata-mata hanya untuk manusia guna dikelola dan dimanfaatkan bagi kesejahteraan umat. Implikasi dari prinsip khilafah ini adalah : 


a. Persaudaraan universal


Implikasi pertama dari prinsip khilafah ini adalah lahirnya persatuan dan persaudaraan antara umat manusia. Dalam konteks manusia sebagai makhluk sosial, maka pada dasarnya setiap individu adalah seorang khalifah juga. Oleh sebab itu, sikap saling menolong dan kerjasama senantiasa menjadi dasar setiap manusia dalam segala aktivitasnya, baik yang berkenaan dengan ekonomi maupun yang lainnya.


b. Sumber daya alam adalah amanat


Harta kekayaan yang didapat dari pengelolaan bumi dan isinya adalah semata-mata hanya titipan atau amanah dari Allah swt. oleh sebab itu dalam pengelolaan dan perdayagunaannya harus didasarkan prinsip kesejahteraan umat, kaidah halal-haram, dan tidak boros.


c. Gaya hidup sederhana


Islam menghendaki bahwa dalam penggunaan harta kekayaan, manusia hendaklah tidak bersikap boros dan sia-sia. Oleh sebab itu gaya hidup (life style) yang diajarkan Islam adalah kesederhanaan.

Ketiga, Al-Adl (keadilan), keadilan merupakan sesuatu yang tidak dapat dikompromikan, artinya keadilan mempunyai urgensi yang teramat besar dalam kahidupan manusia. Manusia bisa hidup dalam kesusahan dan kelaparan, akan tetapi manusia tidak akan mampu bertahan hidup dalam ketidakadilan. Dalam konteks ekonomi Islam, keadilan disini adalah keadilan yang berarti kebebasan yang bersyarat islami.

Ketiga prinsip dasar di atas, al-Tauhid, Khilafah dan al-Adl adalah suatu kebulatan nilai yang integral yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Ketiga prinsip dasar tersebut terefleksikan dalam nilai-nilai universal yang melatar belakangi keberadaan dan operasionalisasi ekonomi Islam.


Oleh karena itu, Islam tidak sejalan dengan Kapitalisme yang merupakan sebuah sistem yang memberikan nilai tertinggi pada kebebasan tak terbatas untuk memungkinkan individu mengejar kepentingannya sendiri dan untuk memaksimalkan kekayaan dan memuaskan keinginannya.

III.1.3 Peran kiai dalam sosial politik


Peran politik Kiai untuk dijadikan landasan dalam kerangka menjadi "penjaga umat" dan agent of change dari setting sosial, budaya dan politik yang tidak sesuai dengan kultur dan moralitas keagamaan. Nantinya politik Kiai bukan berorientasi pada kekuasaanan tapi politik moral. Keterlibatan Kiai dalam politik bukan berarti terjun dan turut terlibat langsung dukung-mendukung Capres dan Cawapres. Kiai tetap boleh berpolitik, tetapi tidak diorientasikan pada kekuasaan, melainkan menanamkan nilai-nilai moral untuk pencerdasan dan penguatan umat dan masyarakat.


Dikecamatan Sreseh peran kiai dalam sosio politik sangat berpengaruh dalam setiap langkah politik yang mereka pilih. Masyarakat selalu manut dengan apa pilihan kiai, masyarakat hanya menunggu perintah apa yang harus dikerjakan setelah dawuhnya para kiai. Para kiai dalam hal ini bisa menunjuk salah seorang untuk berpolitik atau kiai sendiri yang terjun dalam ranah politik. Mereka memiliki kewenangan dan legitimasi umat yang sangat mengagung-agungkan para kiai.


Sebelum reformasi terjadi di Indonesia para Kiai ini hanya menjalankan tugas keagamaan saja. Mereka hanya berkutat dalam bidang agama dan pendidik yang berhubungan dengan agama. Misalnya mengajar kitab-kitab kuning yang isinya seputar fiqih, akhlakul karimah, ibadah dan lain sebagainya. Dan para kiai juga membuka forum diskusi seputar keagamaan, membahas masalah keagamaan yang terjadi disekitarnya dan memberikan solusi pada masalah yang dihadapi oleh masyarakat sekitar.


Hal inipun juga diungkapkan oleh Kiai Ali Ridho’ pemuka agama di Kecamatan Sreseh ini, beliau menjelaskan bagaimana peran kiai sebelum reformasi: 


”Dahulu, para kiai sepuh di kecamatan Sreseh ini mbak hanya molang (mengajar) tentang   saja. Molang kitab-kitab kuning seperti kitab safina, bulughul marom, ihya’ ulumudin, tanbighul ghofilin dan selainnya mbak.Para santri ngaji sorogen mbak......emmm...emmm maksudnya ngaji tanpa ada buku hanya mendengarkan apa kata pak kiainya. Kalau jadi pejabat (baca: Anggota DPRD) sangat sulit. Soalnya pada zaman itu gak boleh ada kiai menjabat, dan memang saat itu para kiai Waro’ semua mbak, tidak mikir politik-poltikan itu. Jadi memang gada yang mau masuk dalam politik...” (wawancara, 29 Mei 2010)


Bukan hanya Kiai Ali ridho’ saja yang mengutarakan hal yang demikian Kiai Fahmi Ali Mukafi yang pada tahun 2004 menjabat sebagai Anggota DPRD ini pun menyatakan hal yang sama.


”Emm...sebelum reformasi para tokoh kiai pada saat itu tidak diperkenankan bahkan dilarang utuk menjabat sebagai anggota legislatif. Lagipula ya neng....para kiai pada saat itu enggan untuk terjun dalam politik mereka hanya mengurus kemaslahatan umat saja selain itu mereka gak mikir, banyak masyarakat yg datang kesini untuk berbagi masalah dengan kami, tentang ternak mereka, sawahnya yang gagal panen atau yang lainnya...”(wawancara, 01 Juni 2010)

Peran dan tanggung jawab sosial kiai sebelum reformasi sangat besar ditengah-tengah kehidupan bersama umat mendorong nilai-nilai etnis agama agar terlestarikan disamping menempatkan aktulitas dirinya sebagai penyeimbang, penyelamat, pembebas, penolong dan sebagai pencerah ditengah-tengah kehidupan sosial ummat Islam, yakni mengajak, memapankan dan mencerahkan ummat baik prespektif religius maupun moral sosial.


Semakin melebarnya peran kiai maka kiai memiliki peran lain yang amat berat. Kiai yang perannya sebagai pendidik, memberikan pencerahan bagi umat yang identik dengan pendidikan dan pengajaran dan kiai memiliki tugas menerangi umat dengan tuntutan agama. Kiai juga seorang dai (pendakwah) yang punya tugas bagaimana menerangi masyarakat dan menjadi petunjuk jalan yang baik bagi mereka. Kemajuan zaman dan globalisasi telah sedemikian rupa meminggirkan nilai-nialai luhur agama ditengah masyarakat. Tugas kiai, adalah bagaimana menjaga nilai-nilai itu tetap lestari, diikuti, dan dipraktikkan oleh masyarakat.

Jika menyebut nama kiai secara otomatis tidak luput dari pandangan yang sangat luas salah satunya adalah jumlah peningkatan santri. Ternyata terjunnya figur kiai mempengaruhi jumlah peningkatan dan penurunan jumlah santri. Seperti halnya pada pondok pesantren Raudlatul Ulum Arrahmaniyah yang salah satu kiainya pernah menjabat sebagai anggota DPRD Sampang,  yang mana semakin hari banyak santri yang menuntut ilmu di bumi tasawuf ini. Berikut ini grafik jumlah peningkatan santri:
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3.1 Grafik Jumlah Santri RUA


199820042009




Sumber: Arsip Pondok Pesantren RUA 1998-2009


Tahun 1998 sebelum salah satu pengasuh pondok RUA ini terjun ke ranah politik jumlah santri 350 santri. Cukup besar memang, karena RUA merupakan salah satu pondok pesantren sepuh terbesar yang ada di Kecamatan Sreseh. Tahun 2004 salah satu pengasuh yaitu tepatnya kiai Fahmi Ali Mukafi putra dari kiai RUA mencalonkan diri sebagai salah satu anggota DPRD Kabupaten Sampang dan akhirnya beliau trepilih menjadi salah satu anggota dewan yang ada di Kebupaten Sampang. Terjunnya kiai Mukafi ini memperikan influence yang sangat baik bagi perkembangan Pondok pesantren, salah satunya dilihat dari laju perkembangan santrinya. Pada tahun 2004 jumlah santri mengalami peningkatan yaitu menjadi 1500 santri baik yang seklah formal maupun informal. Dan pada tahun 2009 lebih mengalami lonjakan kenaikan jumlah santri keseluruhan mencakup 3028 santri. Di tambah lagi dibukanya Perguruan Tinggi satu-satunya di Sreseh yaitu perguruan tinggi STIRUA.


Kesuksesan kiai Mukafi tidak dirasakan oleh kiai Faqih. Pondok pesantren Hidayatus Salafiyah pondok pesantren ketiga terbesar di Sreseh sayang sekali mengalami kemerosotan pada jumlah santri. Kiai faqih yang terjun dalam dunia politik ternyata kurang berpengaruh salah satunya pada jumlah santri. Laju pertumbuhan santri pada pondok Hidayatus Salafiyah:
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Grafik 3.2 Jumlah Santri Hidayatus Salafiyah 


199820042009




Sumber: Arsip Pondok Pesantren Hidayatus Salafiyah  


Tahun 1998 sebelum salah satu pengasuh pondok Hidayatus Salafiyah  ini terjun ke ranah politik jumlah santri 400 santri. Cukup besar memang, karena Hidayatus Salafiyah merupakan salah satu pondok pesantren sepuh terbesar ketiga yang ada di Kecamatan Sreseh. Tahun 2004 salah satu pengasuh yaitu tepatnya kiai AT putra pengasuh pondok Hidayatus Salafiyah mencalonkan diri sebagai salah satu anggota DPRD Kabupaten Sampang, akan tetapi kiai AT tidak terpilih menjadi anggota dewan, usaha kiai AT tidak hanya satu kali beliau sudah mencoba berkali-kali mulai dari partai PKB yang dulunya memang menjadi partai kebanggaan pondok, sampai beliau mencoba pada partai PPP tetap saja hasil perolehan suaranya tidak mencukupi untuk lolos menjadi anggota dewan. Terjunnya kiai AT ini ternyata memberikan dampak yang kurang sempurna pada bagi perkembangan Pondok pesantren, salah satunya dilihat dari laju perkembangan santrinya. Pada tahun 2004 yang dulunya setiap tahun bisa menarik santri sekitar 100 santri kini mengalami kemerosotan santri, jumlah santri pada tahun ini sebanyak 300 santri. Dan pada tahun 2009 perkembangan santri semakin sedikit santri yang belajar di pondok ini menjadi 150 santri.


Data di atas peneliti melihat bahwa terjunnya kiai dalam politik tidak selalu memberikan dampak yang positif saja. Hasil dari data diatas menunjkkna bahwa kiai yang memperoleh suara untuk duduk di DPRD lebih memiliki daya tarik tertentu bagi pertumbuhan santri. Meskipun faktor dari peningkatan jumlah santri bukan hanya itu saja, pondok RUA ini juga memiliki sistem belajar–mengajar yang berkompetensi juga mempunyai fasilitas yang lebih baik dari pondok pesantren di Sreseh

III.1.3.1 Peta Konfigurasi Kekuatan Politik di Kecamatan Sreseh

Pasca reformasi, banyak kiai terjun ke dalam politik praktis. Para da'i dan kiai kampung yang selama ini konsisten ngemong masyarakat dan menjadi wakil dari suara hati masyarakat pun ramai- ramai  masuk kedunia politik praktis. Puncak jabatan dan startegisnya ialah ketika Gusdur menjadi Presiden. Di berbagai tingkatan banyak ranah politis dari daerah hingga pusat posisi- posisi jabatan birokasi di isi oleh nama para kiai dari pelosok- pelosok negeri ini baik di pusat maupun didaerah-daerah. Tampaknya, masyarakat memandang amanah mereka dapat di perjuangkan lebih baik ketika diembankan kepada figure kiai.


Banyaknya masalah dalam kinerja pemerintahan Sampang membuat masyarakat tidak mengalami kesejahteraan dalam segala bidang maka para kiai Sreseh yang tidak puas dengan kinerja pemerintahan ingin terjun sendiri dalam ranah politik untuk mereformasi segala ketimpangan yang ada di Kabupaten Sampang. Demi kemaslahatan umat para kiai berbondong-bondong terjun dalam dunia politik.


Dengan dalih demi kemaslahatan umat para kiai banyak yang ikut andil dalam proses politik di negeri ini. Seperti dalam pencalonan diri menjadi anggota DPRD, Bupati, Walikota, Camat dan lain sebagainya. Mereka tidak canggung lagi untuk mendaftarkan diri sebagai kandidat sebuah partai politik. Mereka sedikit demi sedikit mencoba dalam perpolitikan yang di suguhkan kepada mereka. Begitu juga kiai yang ada di Sreseh mereka sudah tidak risih lagi untuk mencantumkan namanya dalam pendaftran calon anggota legislativ.


Dengan demikian semakin banyak yang mencalonkan diri dan mengakibatkan munculnya elite-elite baru salah satunya elite yang basisnya dari kiai Hal ini bisa dilihat dari tingkat presentasi pencalonan kiai yang ada di sreseh baik ditingkat eksekutif, Bupati, Anggota DPRD, dan Kepala desa juga diduduki oleh figur kiai, mereka sudah tidak asing dengan dunia politik. Peningkatan calon kiai kecamatan Sreseh bisa kita pada tebel di bawah ini:

Tabel 3.1


Jumlah Kiai Yang Mencalonkan Diri Sebagai Anggota DPRD Tahun 1997


		NO

		NAMA DESA

		CALON

		PARTAI POLITIK



		

		

		Jumlah Calon

		Jadi

		Tidak Jadi

		GOLKAR

		PDI

		PPP



		

		

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%



		1

		Noreh

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		2

		Labuhan

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		3

		Taman

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		4

		Sreseh

		1

		100%

		0

		0%

		1

		100%

		0

		0%

		0

		0%

		1

		100%



		5

		Disana

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		6

		Marparan

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		7

		Klobur

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		8

		Labang

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		9

		Bundah

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		10

		Bangsa

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		11

		Plasa

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		12

		Junok

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%



		JUMLAH

		 1

		  100%

		 0

		 100%

		 1

		 100%

		 0

		 100%

		 0

		 100%

		 1

		 100%

		 





Sumber: KPUD Sampang tahun 1999-2009.


Para Kiai yang mencalonkan diri sebagai anggota legislative pada tahun 1997 sebanyak 2 orang kiai, akan tetapi pada waktu ini para Kiai tidak mendapatkan kursi sama sekali. Karena pada zaman orde baru kebebasan para Kiai dibatasi, mereka hanya boleh mencalonkan diri akan tetapi orang-orang yang tidak berbasic kiai masih memperoleh peluang untuk mendapatkan kursi. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Kiai Jatim yang mengatakan:

“ Pada masa Soeharto para kiai benar-benar seolah dibatasi, gie dekimah gie (bagaimana ya)…..kiai hanya boleh berorganisasi dalam NU saja kalau yang lainya seperti partai politik ya….agak susah, memang diberikan peluang untuk mendaftar tapi kita sudah tau bagaimana hasilnya, tetap tidak bisa masuk dalam DPRD mbak, melerat poko’eng mbak (susah pokoknya) bener-bener dibatasi………(wawancara:07 Juni 2010)


Memang pada waktu sebelum reformasi, masyarakat tidak bebas dan cenderung didominasi orang-orang Soeharto, baik di birokrasi ataupun di Militer. Karena Soeharto sendiri hanya mengakui GOLKAR, militer, dan birokrasi yang menjadi kekuatan-kekuatan politiknya dan yang memberikan influence kepada pemerintah, selain itu hanya dijadikan pelngkap agar terlihat bahwa Indonesia sudah menganut sitem demokrasi. Agar Negara lain bisa memberikan investasi dan percaya bahwa Negara Indonesia memang Negara yang patut untuk menaruh sahamnya untuk diinvestasikan. Partisipasi masyarakat dalam partai politik sangat dibatasi, bahkan dalam mengungkapkan pendapatpun masyarakat dikekang.

Berbeda dengan setelah Soeharto lengser, para kiai diberikan kebebasan untuk  berpolitik meskipun masih ada kiai yang engan untuk menikmati kebebasan berpolitik. Jumlah kiai yang mencalonkan diri sebagai bentuk kebebasan berpolitik bisa kita lihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.2


		NO

		NAMA DESA

		CALON

		PARTAI POLITIK



		

		

		Jumlah Calon

		Jadi

		Tidak Jadi

		GOLKAR

		PDI

		PPP

		PKB 



		

		

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%



		1

		Noreh

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		2

		Labuhan

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		3

		Taman

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		4

		Sreseh

		2

		67%

		1

		100%

		1

		100%

		 0

		0 %

		 0

		0 %

		 1

		100%

		 1

		100%



		5

		Disana

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		6

		Marparan

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		7

		Klobur

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		8

		Labang

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		9

		Bundah

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		10

		Bangsa

		1

		33%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		11

		Plasa

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		12

		Junok

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		JUMLAH

		2 orang

		 100%

		 1 orang

		 100%

		 1 orang

		 100%

		 0

		 100%

		 0

		 100%

		 1 orang

		 100%

		 1 orang

		100%

		





Jumlah Kiai Yang Mencalonkan Diri Sebagai Anggota DPRD Tahun 1999


Sumber: KPUD Sampang tahun 1999-2009.

Para kiai yang mencalonkan diri sebagai anggota legislative pada tahun 1999 sebanyak 3 orang kiai, dan yang mendapatkan kursi pada pencalonan ini sebanyak 1 orang kiai. Paling banyak kiai yang mencalaonkan dirinya sebagai anggota legislative ada di desa Sreseh dan yang hanya mendapatkan posisi di DPRD hanya di Sreseh aja. 


Semakin lama para kiai diberikan ruang untuk berpolitik, maka para kiai sudah tidak enggan lagi untuk berpolitik. Karena melihat ummatnya yang mengalami ketimpangan social maka para kiai ini dengan kemampuan serta power yang dimilikinya mencalonkan dirinya, besarnya partisipasi kiai dalam pencalonan ini bisa dilihat pada tabel:

Tabel 3.3


Jumlah Kiai Yang Mencalonkan Diri Sebagai Anggota DPRD Tahun 2004

		NO

		NAMA DESA

		CALON

		PARTAI POLITIK



		

		

		Jumlah Calon

		Jadi

		Tidak Jadi

		GOLKAR

		PDI

		PPP

		PKB 



		

		

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%



		1

		Noreh

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		2

		Labuhan

		2

		22%

		1

		33%

		1

		20%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 1

		50%

		 1

		14%



		3

		Taman

		0

		0%

		0

		0%

		2

		40%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		4

		Sreseh

		4

		44%

		2

		67%

		2

		40%

		 0

		0 %

		 0

		0 %

		 1

		50%

		 3

		43%



		5

		Disana

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		6

		Marparan

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		7

		Klobur

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		8

		Labang

		1

		11%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 1

		14%



		9

		Bundah

		1

		11%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 1

		14%



		10

		Bangsa

		1

		11%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 1

		14%



		11

		Plasa

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		12

		Junok

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		JUMLAH

		9 org

		 100%

		 3 org

		 100%

		 5 org

		100%

		 0

		100%

		 0

		100%

		 2 org

		100%

		 7 org

		100%





Sumber: KPUD Sampang tahun 1999-2009.


Tahun 2004 sebanyak 9 orang kiai, dan yang mendapatkan kursi pada pencalonan ini sebanyak 3 orang kiai. Paling banyak kiai yang mencalonkan dirinya sebagai anggota legislative ada di desa Sreseh yaitu sebanyak 4 kiai atau sebanyak 67%  kiai yang mencalonkan dirinya, pada urutan kedua didesa Labuhan sebanyak sebanyak 44%. Ada tujuh desa yang kiainya tidak mencalonkan diri sebagai anggota legislative yaitu di desa Disana , Marparan, Klobur, Plasa, Noreh, Junok, Labang tersebut bisa dilihat dalam tabel:

Tabel 3.4


		NO

		NAMA DESA

		CALON

		PARTAI POLITIK



		

		

		Jumlah Calon

		Jadi

		Tidak Jadi

		GOLKAR

		PDI

		PPP

		PKB 

		DEMOKRAT

		PKS

		PATRIOT



		

		

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%

		Tiap Desa

		%



		1

		Noreh

		2

		9%

		1

		8%

		1

		9%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 1

		20%

		 0

		0%

		 1

		25%

		 0

		0%

		 0

		0%



		2

		Labuhan

		1

		4%

		0

		8%

		1

		9%

		 

		 0%

		 

		 0%

		 0

		0%

		 1

		17%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		3

		Taman

		0

		0%

		0

		0%

		0

		0%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		4

		Sreseh

		8

		35%

		6

		50%

		2

		18%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 2

		40%

		 2

		33%

		 

		0%

		 1

		33%

		 1`

		50%



		5

		Disana

		1

		4%

		0

		0%

		0

		0%

		 

		 0%

		 

		 0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		6

		Marparan

		1

		4%

		1

		8%

		0

		0%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 1

		20%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		7

		Klobur

		1

		4%

		0

		0%

		1

		9%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 0

		0%

		 1

		17%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		8

		Labang

		2

		9%

		1

		8%

		1

		9%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 1

		25%

		 1

		33%

		 0

		0%



		9

		Bundah

		1

		4%

		0

		0%

		1

		9%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 0

		0%

		 1

		17%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%



		10

		Bangsa

		4

		17%

		2

		17%

		2

		18%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 1

		20%

		 1

		17%

		 1

		25%

		 1

		33%

		 0

		0%



		11

		Plasa

		1

		4%

		0

		0%

		1

		9%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		 0

		0%

		1 

		50%



		12

		Junok

		1

		4%

		0

		0%

		1

		9%

		 0

		 0%

		 0

		 0%

		 0

		0%

		 o

		0%

		 1

		25%

		0 

		0%

		 0

		0%



		JUMLAH

		23

		 100%

		 12

		 100%

		 11

		 100%

		 0

		 100%

		 0

		 100%

		 5

		 100%

		 6

		 100%

		 4

		 100%

		 3

		 100%

		 2

		 100%





 Jumlah Kiai Yang Mencalonkan Diri Sebagai Anggota DPRD Tahun 2009

Sumber: KPUD Sampang tahun 1999-2009.

Berbeda dengan tahun 2009 lonjakan partisipasi kiai dalam politik semakin meningkat, mereka tidak pandang bulu dalam memilih partai, asal ada tawaran dari partai politik baik itu partai berbasic agama seperti NU atau partai politik seperti Demokrat, Patriot, PDI-P, atau GOLKAR. Lonjakan partisipasi

Tahun 2009 sebanyak 23 orang kiai, dan yang mendapatkan kursi pada pencalonan ini sebanyak 12 orang kiai. Paling banyak kiai yang mencalonkan dirinya sebagai anggota legislative ada di desa Sreseh yaitu sebanyak 8 orang kiai atau 35% kiai yang mencalonkan dirinya, di susul desa Bangsa sebanyak 4 kiai atau 17 % dan paling rendah ada di desa Disana , Marparan, Klobur, Plasa, Junok sebanyak 4% atau satu orang. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa konfigurasi kekuatan politik mengalami perubahan. Kiai yang dulunya hanya mau mencalonkan dirinya pada partai yang konotasinya sebagai partai agama akan tetapi data di atas menunjukan para kiai sudah tidak memperdulikan partai apa yang mencalonkan dirinya.

Dalam masyarakat yang menganut paham demokrasi, maka keberadaan elite tidak bisa dilepaskan dari adanya proses sosial yang berkembang. Keller (1995:87) mengemukakan empat proses sosial utama yang mendorong perkembangan elit yakni :


1 Pertumbuhan penduduk


Pertumbuhan penduduk juga mempengaruhi keberadaan elite yang ada di Kecamatan Sreseh. Jumlahnya mengalami peningkatan setiap tahunnya jumlah penduduk di sreseh yang jumlahnya yang pada pertengan tahun sebanyak 29.800 jiwa dan pada akhir tahun menjadi 35.526 jiwa. Semakin banyak jumlah penduduk maka semakin banyak kelompok-kelompok social yang pastinya akan memunculkan elite-elite baru. Di Kecamatan Sreseh sampai dengan tahun 2009 tercatat 6 organisasi.

1. Pertumbuhan spesialisasi jabatan


Dari lahirnya kelompok-kelompok social yang memunculkan elite-lite baru maka pergantian elite juga berubah akan tetapi pergantian elite ini melihat kemampuan yang di milikinya seperti dalam sector listrik, air, gas, sector perdagangan, juga sektor pengakutan. 


2. Pertumbuhan organisasi formal atau birokrasi


Meningkatnya jumlah penduduk tidak dapat dipungkiri lagi bahwa layanan public juga semakin meningkat, karena kebutuhan masyarakat juga semakin meningkat.


3. Perkembangan keagamaan moral


Selain layanan public masyarakat juga membutuhkan bimbingan dalam persoalan agama, melihat adanya kemajuan dalam teknologi, pengetahuan. Adanya pengajian dan ceramah-ceramah agama lebih di intesifkan agar generasi muda menjadi anak bangsa yang memiliki landasan agama yang kuat. 


Konsekuensinya, kaum elitpun semakin banyak, semakin beragam baik dari golongan kiai maupun dari golongan santri dan abangan, dan lebih bersifat otonom. Juga melahirkan beragam organisasi-organisasi baru dalam masyarakat.

III.I.4 Pergeseran Peran  Kiai Dari Pesantren Ke Politik

Masa kebebasan untuk berpartisipasi dalam segala hal baik berkarya melalui tulisan, ide-ide, juga partisipasi dalam hal politik benar-benar terealisasikan pasca Orde Baru. Karena pada masa pemerintahan Soeharto selama 32 tahun kebebaan masyarakat sangat di batasi bahkan bisa dikatakan tidak mereka dikekang dan sangat otoriter. Tahun 1999 terjadi reformasi besar-besaran di Indonesia ini. Kebebasanpun mulai terbuka, masyarakat mulai berani mengekspresikan apa yg ingin mereka lakukan, tak ada perasaan takut sedikitpun pada hati mereka tidak seperti pada masa orde baru.


Terbukanya proses demokrasi di Indonesia, memberikan peluang kepada para kiai untuk memeriahkan proses demokrasi ini, yaitu menjadi salah satu anggota DPRD Kabupaten Sampang. Hal ini bisa dilakukan melalui pemilihan umum ataupun ditunjuk langsung oleh atasan yang memegang kendali pemerintahan Sampang. Partisipasi masyarakat mengalami kemajuan pesat apalagi setelah adanya Otonomi Daerah, kesempatan untuk berpartisipasi dan terjun dalam ranah politik semakin meluas. Bahkan dipelosok-pelosok kecamatanpun mereka memiliki ruang untuk berparisipasi.


Yang menjadi menarik dari perpolitikan di Sreseh ini adalah figure kiainya. Kiai yang masih memegang adat kuno bisa mempengaruhi dan disegani para jargon-jargon Sampang, Lonjakan partisipasi yang terjadi di Kecamatan Sreseh juga dampak dari adanya reformasi yang terjadi pada tahun 1999. Siapapun dapat memperoleh jatah yang sama untuk mencalonkan diri sebagai anggota DPRD begitu juga dengan para kiai. Hal ini terjadi karena prinsip-prinsip demokrasi telah di tegakkan, Robert Dahl dalam sahdan (2004:18) mengatakan prinsip- prinsip demokrasi adalah:


a. Memperoleh Kesamaan Hak dan kewajiban


Biasa di sebut Equality (persamaan), Masyarakat harus mendapatkan hak yang sama dalam segala hal juga dalam hal berpartisipasi berpolitik. Baik dalam hal ekonomi, hukum ataupun yang lainnya. Meskipun sebelumnya masyarakat tidak bisa memperoleh hak-haknya karena keotoriteran sang pemimpin. 


b. Kebebasan


Yang dimaksud adalah bahwa sudah tidak adanya sekat dan pembatas bagi individu untuk mengemukakan pendapatnya, kebebasan untuk menulis dan membaca semua buku yang dulu sangat hati-hati dan dikekang. Kebebsan berpartisipasi dalam hal politik pun dibuka sangat lebar oleh karena itu para kiai mempeoleh jembatan terjun kedunia politik.


Begitu juga dalam pencalonan diri sebagai anggota legislative para kiai dibukakan pintu untuk masuk dalam dunia politik. Sebagaimana yang dituturkan oleh kiai syafiq yang mengatakan:


” Terjunnya saya dalam dunia politik itu eeeemmmm...pada tahun 1997 dalam partai PKB, saya dulu pertama kali terjun dalam dunia poltik praktis ini tahun 1996 pada saat itu di NU langsung menjadi ketua ranting NU di kecamatan Sreseh. Pemilihan saya ya para kiai sepuh......maksudya kiai yang tidak ingin terjun k politik mereka langsung memilih saya menjadi ketua. Begitupun ketika jadi sekertaris dewan syuro PAC PKB ya prosesnya sama mbak kayak begitu itu....”


Dari data diatas mengemukakan bahwa para kiai memperoleh keistimewaan yang lebih dari para calon yang notabenya bukan dari kiai. Posisi kiai agak sedikit lancar dan memperoleh kesempatan yang banyak daripada yang lainnya.


c. Justice (keadilan), ada dua jenis keadilan menurut Thomas Aquinas yaitu keadilan berdasarkan profesionalitas. Keadilan yang ditimbulkan dari transaksi berkaitan dengan apa yang seharusnya diterima oleh orang lain (das sein), sedangkan keadilan berdasarkan profesionalitas menitikberatkan pada hak dan kewenangan seseorang untuk memperoleh apa adanya (das solen). Setelah reformasi tidak ada bentuk diskriminasi dalam bidang apapun, baik berpendapat maupun mencalonkan diri sebagai anggota DPRD.

d. Humanity (Kemanusiaan), demokrasi banyak berhubungan dengan persoalan kemanusiaan. Hampir semua konsep demokrasi moderen mengukur tingkat demokrasi dengan perhatian terhadap masalah-masalah kemanusiaan. Pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia merupakan cacat yang luar biasa bagi kehidupan demokrasi. 

III.2 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Pergeseran Peran Kiai Dari Pesantren ke Politik

III.2.1 Pergeseran Peran Kiai Dilihat Dari Faktor Eksternal

Dalam menjelaskan pergeseran peran kiai dari pesantren kepolitik di Kecamatan Sreseh Sampang Madura ada beberapa faktor. Jika dikategorikan faktor tersebut yaitu dari Faktor Eksternal. Jika melihat dari Faktor Eksternal ada dua faktor yang membuat peegeseran peran kiai di Kecamatan Sreseh Sampang yaitu:

1. Revisi Undang-Undang Pemilu



Pemilu pada masa reformasi merupakan, Pemilu yang paling demokratis jika dibandingkan dengan pelaksanaan pemilihan umum masa Orde Baru yang sudah melaksanakan enam kali pemilihan umum. Dimana pemilihan umum merupakan sebuah mekanisme politik untuk mengartikulasikan aspirasi dan kepentingan warga negara.


Pemilihan legislative setelah reformasi yang terjadi tahun 1999 yang merupakan pemilih pertama di kecamtan ini. Sesuai dengan Undang- Undang Republik Indonesia Nomer 3 Tahun 1999 Pemilihan umum pasal 6 ayat 3 yaitu:


“Setiap wilayah kecamatan mendapat sekurang-kurangnya 1 (satu) kursi untuk anggota DPRD II”


Disinilah para kiai memperoleh ruang gerak dan kesempatan untuk terjun dalam dunia politik. Meskipun pada waktu ini para kiai di Sreseh ini masih sedikit yang ingin mencoba dalam dunia politik, tapi mereka sangat antusias atas perubahan Undang-Undang yang memberikan sedikit peluang bagi mereka untuk merasakan manjadi anggota DPRRD. 


Dalam Undang- Undang pemilu pada tahun 1999 menetapkan bahwa sistem pemilu yang digunakan adalah gabungan antara sistem proporsional dengan daftar tertutup dan sistem proporsional dengan daftar terbuka. Dalam RUU yang diajukan oleh pemerintah, sistem yang digunakan adalah sistem proporsional dengan daftar terbuka. Jadi dalam hal ini partai politik masih mempunyai wewenang terhadap lahirnya seorang elite politik.


Sedangkan tahun 2004 menggunkan system profesioanal terbuka, yang mana mekanisme pemilihan calon terpilih berdasarkan nomer urut yang bisa menguntungkan para calon yang memiliki nomer urut yang diatas. Mekanisme penetapan calon urut untuk pencalonan anggota DPRD Kabupaten Sampang ini di tuturkan oleh salah satu anggota DPRD dari berbagai partai diantaranya yaitu, Kiai Mukyan Hasbulah SIP yang pada tahun 2004 menjabat sebagai wakil ketua komisi A  mengatakan:


“ Kalau nomer urut  dari berdasarkan tingkat kaderisasi, seberapa banyak orang itu menjabat, manjabat apa saja, berapa lama menjabat, bagaimana loyalitas nya terhadap partai politik yang mengusung nya………ya bisa di bilang riwayat kehidupan lah mbak. Dan yang paling penting apakah dia sudah memperoleh mandat dari para kiai yang ada di Sreseh,……..baru para kiai mengusulkan dia sebagai salah satu calon dan di kasih nomer urut…”(wawancara, 2 juni 2010)


Pada pemilihan selanjutnya yaitu tahun 2009 menggunakan tetap menggunakan system proporsional dengan daftar terbuka terpilihnya akan tetapi mereka lebih mempunyai kesempatan yang lebih besardari sebelumnya. Caleg tidak ditentukan oleh nomor urut tapi oleh besarnya jumlah perolehan suara setiap caleg. Caleg yang memperoleh suara lebih besar mempunyai kesempatan yang lebih besar pula untuk duduk di lembaga perwakilan. Jadi nomor urut tidak menentukan karena yang menentukan adalah besarnya suara yang diberikan kepada seorang caleg oleh para pemilih. Dalam sistem ini pimpinan partai tidak berperan besar dalam menentukan kemungkinan terpilihnya seorang caleg karena nomor urut tidak menentukan. Perbedaan mekanisme pendaftaran caleg ini di ungkapkan oleh para calon di kecamatan Sreseh, kiai Syafiq sebagai calon dari partai PKB mengatakan:


“Pencalonan sekarang memang berbeda dari yang dulu, sekarang lebih mengutamakan suara terbanyak yang menjadi prioritas utama dalam mendapatkan nomer urutnya. Siapa yang mempunya massa yang banyak itu yang beruntung bisa mendaptkan nomer urut yang atas. Ya lebih enak yang punya massa mbak gitu…..”(wawancara, 30 mei 2010)


2. Adanya Multi Partai


Dari segi jumlah, sejak kemerdekaan hingga kini, Indonesia telah  mengenal dua sistem kepartaian. Pada masa Demokrasi Parlementer  (1945-1959) dan Demokrasi Terpimpim (1959-1965), yang dianut adalah  sistem multipartai. Sementara pada masa Orde Baru dewasa ini jumlah  partai sudah dibatasi hanya tiga yaitu PPP, PDI, dan Golkar, dan partai golkar mempunyai keistimewaan lain dengan tidak menyandang predikat partai didepan namanya. 


Sistem kepartaian pada masa Demokrasi Parlementer mampu meluaskan derajar partisipasi politik dan mampu pula melembagakan saluran- saluran bagi perluasan partisipasi tersebut, namun tidak memiliki andasan yang kokoh, sehingga pola interaksinya bukan hanya kompetisi melainkan konflik-konflik ideologis. Akibatnya, seiring dengan meningkatnya derajat partisipasi politik, muncul rangkaian konflik dan polarisasi dengan derajat yang tinggi pula, yang pada gilirannya ikut menggoyahkan sistem partai yang berlaku saat itu. Sistem kepartaian pada masa Demokrasi Terpimpim juga mampu memelihara derajat partisipasi politik yang tinggi, namun pelembagaannya menjadi terbatas dengan dibubarkannya PSI dan Masyumi. Dan lebih dari itu, dengan beralihnya pusat percaturan politik dari Parlemen ke tangan Presiden Soekarno, maka sesungguhnya awal dari proses memudarnya peranan partai-partai politik tak terhindari lagi. 


     Proses kemerosotan peranan partai-partai politik pada masa Demokrasi Terpimpim itu terus berlanjut hingga sekarang, ketika sistem kepartaian baru - yang diterapkan oleh pemerintah Orde Baru - bukan saja telah menciutkan jumlah partai dan memotong hubungan partai dengan basis massa pendukungnya, melainkan terutama telah meminimalisasi peran parpol (PPP dan PDI) pada satu sisi, dan memaksimalkan kekuatan dan peran Golkar pada sisi lain, sistem kepartaian yang telah berjalan hampir 30 tahun ini, sama sekali tidak kelihatan adanya pola interaksi yang bersifat kompetitif antara PPP dan PDI dengan Golkar sebagai partainya pemerintah. Sementara PPP dan PDI tetap merangkak bertatih-tatih, dan Golkar melambung tinggi di angkasa. Kemenangan mutlak yang diperoleh Golkar sejak Pemilu 1971 hingga Pemilu 1992 telah menjadikan Golkar sangat memenuhi kriteria yang biasa dikemukakan para ilmuwan politik, yaitu sebagai Dominant Party, dan karnanya sistem kepartaian saat ini bisa juga digolongkan sebagai sistem dominan satu partai (one party dominance), atau dapat juga disebut sebagai "Sistem Satu Setengah Partai" (one and half party system).



Banyaknya partai yang lahir pasca reformasi juga melahirkan partai yang berbasis keagamaan para yang dulunya hanya memilhi PKB dan PPP kini mengubah pilihan partai ke partai lain agar mereka memiliki kesempatan yang lebih besar menuju anggota legislative. Para kiai ini tidak pandang bulu lagi dalam menentukan partai apa, bahkan partai yang dulu dinggap sebagai partai bukan basisi NU pun mereka masuki. Asal ada yang menawarkan dirinya untuk mencalonkan diri sebagai anggota legislative dan kemungkinan menang sangat besar mereka trobos saja. Seperti halnya kiai AK menuturkan kepada saya:


“  Klo ada partai politik lain yang menawarkan saya untuk jadi calon dari partai mereka ya saya mau saja mbak. Manabi kule ole kesempatan dedhi anggota gie eyatore….yang menawarkan ke kuleh nekah benyak mbak, dari democrat, PDI-P, GERINDRA, gie kimah se sae kuleh pindhut”(wawancara:5 Juni 2010)

(kalau saya dapat kesempatan jadi anggota ya silakan saja…..yang menawarkan saya banyak mbak dari partai DEMOKRAT, PDI-P dan GERINDRA ya mana yang terbaik lah mbak….).


Dari proses demokrasi yang terjadi yang membuat penulis sangat miris ketika mendengar kegiatan agama sebagai sarana politik. Sreseh mempunyai masyarakat yang 100% memeluk agama islam. Menjalankan ibadah baik sholat ataupun pengajian sering mereka lakukan. Kegitan pengajian merupakan salah atu kegiatan untuk meningkatkan ketaqwaan kepada ALLAH SWT. Dengan adanya kegitan ini kaum muslimin semakin mendalami masalah agama.


Kegiatan pengajian pada masyarakat Sreseh dilaksanakan setiap satu minggu sekali biasanya ditetepkan pada hari kamis malam jum’at ataupun pada acara-acara selametan. Akan tetapi kegiatan tersebut acapkali di salah gunakan oleh orang-orang yang mempnyai kepentingan dalam hal ini dimaksukan kepentingan politik.Kegiatan ini merupakan kegiatan yang paling save dalam menyuarakan pendapat atau mengampanyekan diri sebagai calon anggota DPRD.


Hal ini sebagai mana yang di tututrkan kiai MA oleh salah satu kiai yang mencalonkan diri sebagai anggota legislative:


“ manabi  (kalau) kampanye ya saya dulu gie di daerah sini mbak..desa deket sini-sini…..seperti junok, marparan, bengsah ya banyak….yang paling baik ya…pas acara pengajian mbak, itu  disana saya ngasih ceramah juga mengkampanyekan diri saya…akan tetapi semua keputusan yaaaaa…mereka masyarakat yang memutuskan pilih dan nyoblos siapa….(5 juni 2010).


Dari data di atas dapat di katakana bahwa kegiatan keagamaan bisa menjadi tempat kampanye terselubung padahal seharusnya kegiatan keagamaan hanya berisi tentang agama dan seputar masalah agama saja. Akan tetapi sekarang sudah menjadi salah satu sarana untuk mempromosikan para calon yang ingin menjabat sebagai anggota DPRD ataupun Kepala Desa.


Bukan hanya dalam pengajian saja para calon legislative itupun juga mengkapanyekan diri nya dalam resepsi pernikahan ketika diundang untuk mengisi ceramah agama, juga ketika sholat jumat para calon mendeklarasiakn dirinya sebagai calon dalam partai tertentu dan berharap terpilih dan memperoleh suara yang banyak agar bisa mendapatkan kursi panas dalam DPRD.


Konfigurasi politik-pluralitas

III.2.2 Pergeseran Peran Kiai Dilihat Dari Faktor Internal

Dalam menjelaskan pergeseran peran kiai dari pesantren kepolitik di Kecamatan Sreseh Sampang Madura ada beberapa faktor. Jika dikategorikan faktor tersebut yaitu dari Faktor Eksternal. Jika melihat dari Faktor Eksternal ada dua faktor yang membuat peegeseran peran kiai di Kecamatan Sreseh Sampang yaitu:

Dalam faktor internal bisa dilihat ada tiga faktor yang mempengaruhi adanya pergeseran peran kiai dari pesantren ke politik di Kecamatan Sreseh Sampang yaitu:


1. Motivasi kiai dalam pencalonan

Motivasi adalah salah satu dorongan yang mempengaruhi seseorang itu bisa berubah dan berkembang. Kiai yang mencalonkan dirinya memiliki motivasi yang berbeda-beda. Seperti halnya yang di ungkapkan Kiai Syafiq yang menyatakan:


” eee....motivasi saya ya mbak, sebenarnya tidak ada....bagi saya selaku tokoh masyarakat ingin memberikan kesejahteraan bagi masyarakat saja, tidak ada lagi. Mencalonkan diri apa tidaknya ya tergantung pemberian mandat oleh kiai sepuh, jika kiai sepuh tidak  menyetujui enggi.....dengan berat hati ya.....saya terpaksa mundur”(wawancara: 30 Mei 2009)


Dari data diatas menunjukan bahwa pencalonan dirinya adalah mandat dari kiai sepuh yang harus di jalankan. Ada tanda tanya besar dari penulis tentang pernyataan beliau, ada sedikit kekecewaan dan pengharapan yang besar jika dilihat dari raut wajah beliau ketika menjawab pertanyaan peneliti.


Hal yang sama dinyatakan oleh Kiai Mukyan tentang motivasinya sebagaimana yang di ungkapkanya:


” Jujur saja mbak...pada waktu itu saya ditunjuk langsung oleh kiai sepuh untuk mencalonkan diri saya sebagai anggota legislative...tapi dalam hati kecil saya, motivasi saya adalah merubah kehidupan masyarakat Sampang menjadi lebih baik lagi.....eemm misalnya merubah sitem kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah yang....apa itu...emm...anu...yang istilahnya ketimpangan dalam merumuskan kebijakan...maksudnya adalah...kebijakan itu hanya di menguntungkan bagi orang yang memiliki uang yang banyak atau semacamnya sekadinto mbak....”(wawancara: 2 Juni 2009)


Begitu jaga halnya dengan kiai KA pengasuh pondok pesantren Miftahul Jannah, motivasi beliau adalah sebagaimana pernyataanya:


”motivasi ya demi kesejahteraan umat saja mbak...terutama masyarakat Sreseh agar menjadi masyarakat yang lebih pintar, tidak dibodohi oleh pemerintah., makanyasaya terdorong untuk terjun langsung ke politik...”(wawancara: 5 Juni 2009)


2. Ketertarikan kiai terjun dalam politik

Faktor lain yang mempengaruhi pergeseran peran kiai ini adalah ketertarikan kiai terjun dalam dunia politik ada berbagai macam opsi, seperti yang di ungkapkan kiai Syafiq ketertarikan beliau terjun dalam dunia politik pernyataanya adalah:


” eeenggg....adalah merasa terpanggil karena saya adalah panutan masyarakat dan sebagai jembatan untuk menyuarakan pendapat masyarakat ke pemerintah.....sebagaimana hadist para nabi yang artinya ”insan adalah orang yang berbicara” maksudnya bahwa saya sebagai ya...anggap saja kiai...merasa harus berbicara demi umat mbak...”(wawancara: 30 Mei 2010)

Pernyataan diatas mengungkapakan bahwa beliau tertarik dalam dunia politik karena merasa dirinya adalah seorang yang di panggil untuk menyuarakan opini masyarakat kepada pemerintah dan merasa bertanggung jawab sebab beliau adalah public figure yang secara tidak langsung oleh masyarakat di tuntut untuk mensejahterakan ummat.


Berbeda halnya dengan kiai KA, bagi beliau ketertarikannya dalam dunia politik menyatakan:


”  Ketertarikan saya enggie.....sebenarnya ingin coba-coba, seperti apa dunia politik itu ya akhirnya berlanjut sampai sekarang, akan tetapi dalam hati saya tertarik dengan politik karena ingin tau saja seperti apa, berhubung ada yang menawarkan.....eyatoren (saya ambil)... dan ya boleh dikatakan sebagai mediator antara umat dengan penguasa”


Data di atas menunjukan bahwa para kiai tersebut memiliki motif lain dibalik pencalonan dirinya. Karena kiai ini tidak didukung oleh kiai sepuh dan beliau mencalonkan dirinya bukan dari partai yang basicnya agama. Bagi beliau itu tidak begitu penting karena ini sudah demokrasi.


3. Pemahaman para kiai tentang politik

Ada berbagai macam devinisi tentang politik, menurut Meriam Budiardjo pada umumnya dapat dikatakan bahwa politik adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sitem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu (2004: hal 8)


Menurut Roger F. Soltau dalam Meriam Budiardjo (2004: hal 9)  dalam introduction to politik: ilmu politik mempelajari negara, tujuan-tujuan negara dan lembaga-lembaga yang akan melaksanakan tujuan itu, hubungan antara negara dan warga negaranya serta denagn negara-negara lain.


Sedangkan menurut kiai Mukyan SIP bagi beliau mengatakan bahwa:


“  politik bagi saya adalah sesuatu yang sudah sejak kecil melekat dalam diri manusia, tidak bisa di pisahkan dari kehidupan karena itu merupakan jiwa bagi kehidupan….kalau tidak ada politik ya…anu…apa itu orang itu tidak berkembang dan tidak normal…seperti contoh gmn ya mbak…misalanya ada ingin sesuatu yang mungkin sulit anda dapatkan, otomatis anda mencari solusi bagaiman mendapatkannya….” ( wawancara: 02 Juni 2010)



Berbeda pandangan dalam menjabarkan politik itu apa, lain halnya dengan Kiai Syafiq beliau menyatakan bahwa:


“ Politik bagi saya adalah seni…dalam politik kita bisa melihat bermacam-macam cara, keinginan dan kemauan….ya bisa seperti psikologinya manusia yang dititik beratkan pada pemikirannya mbak…dan satu hal lagi politik itu konteksnya sebagai orang blater (berani), ngerti dalam segala hal baik tentang oreng melleng (penjahat), para kiai, ekonomi ya pokoknya ngerti semua dan tidak ada takutnya, karena dia pintar beradaptasi dengan segala lapisan masyarakat jadi ya itulah seninya bagi saya….”(wawancara:02 Mei 2010)


Data diatas menunjukkan bahwa politik merupakan salah satu seni nya kehidupan dalam pemikiran serta beradaptasi dengan masyarakat luas dalam segala bidang, baik golongan atas, menengah atau bawah. Tidak pilih-pilih dalam segala hal dan selalu menghormati apa yang dilakukan orang lain.

BAB IV


KESIMPULAN

Terbukanya demokrasi di Negara Indonesia dalam partisipasi politik dan kebebasan berpendapat memberikan jembatan bagi masyarakat begitu juga dengan para kiai. Banyaknya partisipasi kiai dalam bidang politik dan munculnya partai politik berbasis keagamaan. Konfigurasi politik di Sreseh disebabkan oleh jumlah partisipasi kiai yang semakin meningkat dari zaman orde baru tahun 1997 yang semula hanya satu orang saja yang mencalonkan diri, setelah reformasi para peta kekuatan politik kiai semakin melebar mereka tanpa pandang bulu menerima tawaran dari partai manapun sesuai dengan misi yang ingin mereka jalankan, begitu besarnya partisipasi kia dalam poltik hingga menimbulkan pergeseran peran kiai dari pesantren ke politik.

Pergeseran peran kiai di Sreseh merubah konfigurasi politik. Para kiai yang sebelumnya sebagai elite agama kini lambat laun memasuki ranah politik. Pluralitas keluasan politik di Kecamatan Sreseh merupakan pada keikutsertaan kiai dalam pencalonan anggota dewan yang dulunya monoalistik kini menjadi pluralistrik.


Keberagaman partai politik memberikan warna-warni dalam perpolitikan di Sreseh, hingga menimbulkan variasi pilihan pada kiai juga pada pemilih. Para kiai sudah bebas memilih partai apa saja yang beliau inginkan sesuai dengan misi dan visi tujuan partai yang menaunginya.


Terjunnya kiai dalam politik juga dapat memberikan pengaruh pada pondok pesantren. Jika secara kasar penulis mengatakan sebagai promosi gratis untuk pondok pesantrennya, disamping mengenal calon anggota dewan juga bisa mengaenalkan pondok pesantrennya. Hasil dari data yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa kiai yang memperoleh suara untuk duduk di DPRD lebih memiliki daya tarik tertentu bagi pertumbuhan santri. Meskipun faktor dari peningkatan jumlah santri bukan hanya itu saja, pondok RUA ini juga memiliki sistem belajar–mengajar yang berkompetensi juga mempunyai fasilitas yang lebih baik dari pondok pesantren di Sreseh

Adanya konfigurasi politik hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Lalu penulis mengkategorikan dua faktor yang menyebabkan pergeseran peran kiai dari pesantren ke politik di Kecamatan Sreseh Sampang Madura yakni:

1. Faktor Eksternal 


Faktor eksternal meliputi:


a. Revisi Undang-Undang Pemilu, adanya Perombakan Undang-Undang Pemilu, Pemilu pada masa reformasi merupakan, Pemilu yang paling demokratis jika dibandingkan dengan pelaksanaan pemilihan umum masa Orde Baru yang sudah melaksanakan enam kali pemilihan umum. Dimana pemilihan umum merupakan sebuah mekanisme politik untuk mengartikulasikan aspirasi dan kepentingan warga negara. Pemilihan legislative setelah reformasi yang terjadi tahun 1999 yang merupakan pemilih pertama di kecamtan ini. Sesuai dengan Undang- Undang Republik Indonesia Nomer 3 Tahun 1999 Pemilihan umum pasal 6 ayat 3 yaitu:

“Setiap wilayah kecamatan mendapat sekurang-kurangnya 1 (satu) kursi untuk anggota DPRD II”


Disinilah para kiai memperoleh ruang gerak dan kesempatan untuk terjun dalam dunia politik. Meskipun pada waktu ini para kiai di Sreseh ini masih sedikit yang ingin mencoba dalam dunia politik, tapi mereka sangat antusias atas perubahan Undang-Undang yang memberikan sedikit peluang bagi mereka untuk merasakan manjadi anggota DPRRD.


b. Adanya multi partai, Banyaknya partai yang lahir pasca reformasi juga melahirkan partai yang berbasis keagamaan para yang dulunya hanya memilhi PKB dan PPP kini mengubah pilihan partai ke partai lain agar mereka memiliki kesempatan yang lebih besar menuju anggota legislative. Para kiai ini tidak pandang bulu lagi dalam menentukan partai apa, bahkan partai yang dulu dinggap sebagai partai bukan basis NU pun mereka masuki.


2. Faktor Internal, 


Sedangkan pada faktor Internal meliputi 


a. Motivasi kiai dalam pencalonan dirinya.


Hasrat untuk mensejahterkan rakyat yang sebagian besar menjadi motivasi bagi para kandidat ini. Mereka ingin mensejahterakan ummat agar antara agama, ibadah dan sosial berimbang. Sehingga menjadi pemimpin seperti gaya kepemimpinan rosullullah.


b. Latarbelakang kiai kenapa mencalonkan dirinya sebagai anggota legislative.


Sebagai panggilan jiwa untuk menegakkan keadilan dan kesejahteraan bagi ummat manusia dan juga bisa menjadi mediator antar pemerintah dan rakyat.  Partai politik adalah sarana bagi tersalurkannya ide-ide, keluhan, masalah yang bekembang dimasyarakat terutama jika kebijakan yang pemerintah cetuskan hanya menguntungkan salah satu pihak saja


c. Pemahaman kiai tentang apa itu politik


Politik adalah salah satu prinsip hidup karena politik adalah bagian dari kehidupan yang harus di jalankan. Politik adalah salah satu seni, karena politik harus bisa memahami dan mengerti bagaimana cara beradaptasi dengan masyarakat luas dalam segala bidang, baik golongan atas, menengah atau bawah.  Dan politik itu tidak kotor, baik buruknya suatu sistem pemerintahan tergantung pada orang nya, siapapun yang mendasari hatinya dengan tauhid,  rasa keadilan dan mempraktekkan gaya kepemimpinan rosullah maka politik itu indah. Sesuai dengan sabda nabi ”innamal a’malu binniat” yang artinya segala sesuatu tergantung pada niatnya. Jika pemimpin memilki niat yang baik maka negara ini akan menjadi baik begitu juga sebaliknya jika berniat jelek maka gaya kepemimpinanya penuh dengan masalah.
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Pedoman Wawancara


A. Riwayat Hidup Informan


1. Tempat Tanggal Lahir (Usia)


2. Latar Belakang Keluarga


3. Latar Belakang Pendidikan


4. Pengalamn Kerja


5. Riwayat Organisasi


6. Jabatan Dalam Organisasi


B. Pedoman Wawancara motivasi dalam proses pencalonan


1. Apa yang menjadi factor ketertarikan anda (pak yai) untuk terjun dalam dunia politik?


2. Bagaimana tanggapan keluarga anda ketika anda mencalonkan diri?


3. Apakah diantara keluarga anda sudah ada yang terlebih dulu terjun dalam dunia politk?


4. Sejak kapan anda benar-benar memutuskan untuk terjun kedalam dunia politik?


5. Bisa di ceritakan jabatan-jabatan apa saja yang pernah bapak duduki dalam organisasi yang bapak terjuni?


6. Apa yang menjadi motivasi bapak untuk terjun kedalam ke politik?


7. Adakah seseorang yang memberikan dorongan kepada bapak untuk terjun kedalam dunia politik?


8. Bisa diceritakan bagaiman proses pencalonan anda sampai akhirnya anda bisa menjabat sebagai anggota dprd sampang ini?


9. Bisa diceritakn pula segmentasi massa yang ada bidik ketika itu siapa saja?dan di desa-desa mana saja yang menjadi pengumpul suara anda pada saat itu?


10. Strategi politik apa yang bapak gunakan sampai akirnya bapak akhirnya mampu mengerahkan massa untuk memilih anda?


11. Di dalam proses penyuksesan pencalonan anda sebagai anggota dprd organisasi apa saja pada saat itu yang menjadi motor polik anda?


12. Bagaimana respon organisasi non-politik bapak (jika ada) ketika mengetahui bapak mencalonkan/ dicalonkan sebagai anggota legislative?


13. Bisa diceritakan keistimewaan apa saja yang bapak peroleh setelah menjadi anggota dprd?
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